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ABSTRAK
NAMA : SYAHRIL
NIM : 40200109035
JUDUL SKRIPSI : BUDAYA SIRI’ APPABAJIKANG DI KECAMATAN
BONTO RAMBA KABUPATEN JENEPONTO
Skripsi ini berisi tentang kajian pelaksanaan budaya siri’ appabajikang di
daerah Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto dan dalam pembahasan ini
terdiri dari tiga permasalahan, yakni : bagaimana latar belakang pelaksasanaan
appabajikang pada masyarakat Kecamatan Bonto Ramba Kebupaten Jeneponto,
bagaimana proses pelaksanaan appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba
Kabupaten Jeneponto dan bagaimana nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung
dalam appabajing.
Dalam pengumpulan data digunakan metode library research dan field
research. Data yang terkumpul, diolah dengan menggunakan metode induktif,
deduktif, dan komparatif.
Adapun hasil penelitian yang didapatkan bahwa latar belakang
pelaksanaan appabajikang sebagai salah satu budaya siri’ di Kecamatan Bonto
Ramba, yakni : sebagai pelajaran bagi anggota masyarakat baik bagi pihak yang
melakukan appabajikang maupun bagi anggota masyarakat lain; karena dengan
appabijang ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menutupi siri’ atau malu
yang dilanggar oleh kedua belah pihak, karena kawin lari (silariang) atau
membawa lari anak gadis orang merupakan siri’ nipakasiri’, sehingga salah satu
cara yang ditempuh oleh pihak yang melakukan untuk mengembalikan siri’
tersebut adalah dengan cara appabajikang, yakni: tahap pengajuan yaitu setelah
kedua pihak menjalani rumah tangga dan sudah mampu untuk membayar denda
atau melakukan appabikang, ia akan mengajukan kepada pemerintah setempat
untuk mengurus perdamiannya (appabajikangnya). Tahap pembayaran denda
yaitu pihak dari laki-laki menyerahkan denda kepada pemerintah setempat
selanjutnya diserahkan kepada anggota keluarga wanita. Tahap pelaksanaan yakni
kedua pasangan dibawah kerumah orang tua wanita dan wanita harus menutup
muka pakai sarung atau selendang dan sejenisnya, selanjutnya meminta maaf
kepada anggota keluarga terutama kedua orang tuanya. Setelah keduanya
melakukan appabajikang tersebut maka hubungan kekeluargaan yang sempat
terputus dapat terhubung kembali dan status si pelaku tersebut tidak dikatakan lagi
taunyala, jiwa keduanya pun tidak lagi terancam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap masyarakat yang berada diwilayah Jeneponto khususnya di
Kecamatan Bonto Ramba, memiliki sejumlah nilai budaya yang satu dengan
yang lain saling berkaitan, sehingga merupakan suatu sistem dan sistem itu
sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan yang memberi
daya pendorong yang kuat terhadap kehidupan masyarakat.
Sistem nilai budaya merupakan  tingkat yang paling tinggi dan abstrak
dari adat istiadat. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan
konsep-konsep yang hidup dalam  pikiran  sebagian  warga suatu masyarakat
mengenai masalah apa yang  mereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam
hidup sebagai suatu pedoman yang memberi arah atau orientasi kepada kehidupan
warganya.1
Wujud budaya siri’ di Kecamatan Bonto Ramba masih sangat berpengaruh
dalam  kehidupan  masyarakat, baik dari aspek budaya, aspek religius, sebab siri’
merupakan suatu  sistem nilai bagi masyarakat Bugis Makassar, baik sebagai
sistem budaya dan sistem nilai sosial maupun sistem  nilai pribadi seseorang.
Namun yang  jelas bahwa siri’ itu dihayati oleh setiap orang di Jeneponto
khususnya di Kecamatan Bonto Ramba sebagai suatu yang erat hubungannya
dengan harga diri dan martabat kemanusiaan, siri bagi masyarakat Bonto Ramba
merupakan nilai yang hal pokok dalam hidup dan kehidupan mereka serta
menjadi tumpuan dalam seluruh aktivitas pergaulan hidup dalam hubungan sosial.
1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta : Aksara Baru, 1986 ), h. 91.
2Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan
karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai budaya yang
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu
yang bersangkutan dalam berbagai aktifitasnya sehari-hari. Perbedaan tersebut di
sebabkan oleh masyarakat dimana individu-individu tersebut bergaul dan
berinteraksi.
Dalam masyarakat Sulawesi Selatan terdapat berbagai macam komunitas
yang menganut semacam aliran atau tradisi yang menjadi ciri khas dari komunitas
di daerah-daerah yang ada di Sulawesi Selatan. Bahkan sebelum agama Islam
diterima di Sulawesi Selatan terdapat beberapa kepercayaan yang dianut oleh
etnik atau suku bangsa. Setelah Islam masuk dan berkembang di Sulawesi
Selatan, sistem kepercayaan peninggalan leluhur tersebut mengalami perubahan
besar-besaran, sekalipun di dalam perkembangan selanjutnya Islam berupaya
mengadaptasi dan mengkulturasi budaya Islam dan budaya lokal di daerah-daerah
yang ada di Sulawesi Selatan.
Sulawesi Selatan dengan latar belakang sejarahnya memiliki aneka ragam
adat dan budaya yang agung dan tidak senilai harganya yang apabila digali, dan
diolah secara baik akan dapat memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam
pembinaan kebudayaan nasional yang kita harapkan. Diera globalisasi saat ini
kebudayaan bangsa Indonesia mengalami ancaman kepunahan yang diakibatkan
oleh pengaruh budaya dari luar dan kurangnya perhatian dan minat generasi muda
terhadap budaya sendiri khususnya upacara adat yang mengakibatkan salah satu
dari beberapa warisan budaya kita menjadi punah, ini berarti nilai-nilai estetika,
etika, kaidah, serta falsafah akan hilang dari kehidupan manusia.
3Wujud dari kolektif-kolektif tersebut adalah terciptanya kesatuan-kesatuan
yang membentuk kebudayaan sendiri-sendiri yang mungkin ada persamaannya
dengan daerah lain, namun dalam hal ini pasti ada perbedaan yang spesifik yang
menjadi ciri khas setiap daerah. Perbedaan sistem nilai-nilai budaya pada setiap
masyarakat mengakibatkan adanya pandangan yang berbeda pula mengenai cara
dan strategi untuk mengejar prestasi baik dibidang ekonomi, pendidikan, politik
dan hukum.2
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah
laku yang efektif dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah
laku tersebut cenderung di ulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa.
Kemudian orang mengemunikasikan pola tingkah laku tersebut keindividu-
individu lain dalam kolektifnya. Sehingga pola itu menjadi mantap, menjadi suatu
adat yang dilaksanakan oleh sebagian besar warna masyarakat itu. Dengan
demikian, banyak dari pola tingkah laku manusia yang telah menjadi adat istiadat
dijadikan miliknya sebagai hasil proses belajar.
Pelaksanaan appabajikang misalnya, merupakan suatu sistem nilai
budaya yang sangat efektif dan bernilai bagi masyarakat Bonto Ramba
Khususnya. Pelaksanaan appabajikang tersebut merupakan salah satu nilai
budaya yang memberi arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai
hidup, terutama dalam hal mempertahankan harga diri atau siri’.3
Sesungguhnya pelaksanaan appabajikang ini dilakukan oleh anggota
masyarakat yang melanggar adat perkawinan, misalnya tidak diperolehnya restu
atau persetujuan nikah dari orang tua perempuan, sehingga pasangan muda mudi
yang telah akrab terpaksa kawin lari yang disebut silariang dan melakukan
2Ibid., h. 92
3Zainuddin Tika, SH. Siri’ dan Silariang Suatu Analisis Dalam Kriminologi, ( Lembaga
Jurnalistik Mandiri ) PO. BOX. 211/JKU : Jakarta 14003. h. 47.
4pernikahan setelah mendapat (rella) dari wali dengan memenuhi persyaratan yang
diberikan.
Hal ini kemudian menimbulkan dendam bagi orang tua wanita yang
disebut tumasiri’. Pengasingan diri pasangan ini biasanya berlangsung lama. Pada
suatu saat kemudian mereka berkeinginan untuk “ berdamai” dengan orang tua
wanita. “Perdamaian” ini kemudian disebut appabajikang dengan memenuhi
persyaratan-persyaratan tertentu.
Realisasi dalam melakukan appabajikang tersebut, kini telah tampak,
bahkan ada diantara anggota masyarakat yang mengenakan denda yang sangat
tinggi dan sebagainya.
Budaya siri’ appabajikang tersebut muncul di daerah Sulawesi Selatan
setelah Islam datang karena dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama Islam yang kita
anut, sebab Islam menganjurkan kepada seluruh umatnya agar selalu
menyambung sulaturrahim antar sesama bahkan Allah Swt. menyuruh
menyambung silaturrahim setelah hambanya diperintahkan untuk bertakwa
kepadanya.  Allah mengingatkan kepada manusia bahwasanya mereka berasal dari
satu jiwa, dan juga menunjukan bahwa silaturrahim karena mengharap ridho
Allah Swt.
Masyarakat  Bonto Ramba adalah masyarakat yang penduduknya
mayoritas menganut agama Islam, sehingga didalam proses pelaksanaan budaya
siri appabajikang tersebut terdapat unsur-unsur islam. Masyarakat bonto ramba
sangat menghargai budaya budaya yang ada didalamnya termasuk budaya
appabajikang sehingga budaya siri appabajikang dapat diwariskan secara turun
temurun. Bagi masyarakat Bonto Ramba budaya siri appabajikang  adalah salah
satu budaya yg memberi arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai
hidup, terutama dalam menghapus siri yang pernah dilanggar oleh pelaku
5silariang . karena bagi masyarakat bonto ramba silariang itu adalah suatu siri’
nipakasiri yang patut diberi sanksi atau hukuman. Konsep-konsep adat inilah
yang akan diteliti kaitannya dengan budaya khususnya tentang pelaksanaan
appbajikang.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka pokok
masalah yang timbul adalah : Bagaimana pelaksanaan appabajikang sebagai
salah satu budaya siri di Bonto Ramba Kabupaten Jenepoto.
Pokok masalah tersebut, dapat dijabarkan dalam  tiga sub masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang pelaksanaan appabajikang pada masyarakat di
Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto ?
2. Bagaimana proses pelaksanaan appabajikang di Bonto Ramba Kabupaten
Jeneponto ?
3. Bagaimana nilai-nilai ajaran  Islam  yang terkandung dalam pelaksanaan
appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto?
Batasan masalahnya tidak terlepas dari tiga sub masalah, yakni : latar
belakang pelaksanaan appabajikang pada masyarakat Bonto Ramba, dan proses
pelaksanaan appabajikang pada masyarakat Bonto Ramba, serta nilai-nilai ajaran
Islam yang terkandung dalam appabajikang .
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi operasional
Skripsi ini berjudul budaya siri’ appabajikang di Bonto Ramba
Kabupaten Jeneponto. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam definisi
6operasional ini maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan pengertian dari
appabajikang .
Appabajikang berasal dari bahasa Makassar yaitu baji’ yang artinya
“baik”, maka yang dimaksud dengan appabajikang adalah suatu istilah adat bagi
suku Makassar yang sering dilakukan oleh masyarakat ketika terjadi kawin lari
(silariang) di Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto, dan disini akan
diuraikan bagaimana sisi budaya yang muncul dengan proses yang mendahului
appabajikang.
Berdasarkan penjelasan diatas tidak dijelaskan secara terperinci mengenai
pelaksanaan appabajikang pada masyarakat di Bonto Ramba sehingga penulis
mencoba mengembangkan sebagai proses nikah dan sesudahnya.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas padas wilayah Bonto
Ramba Kabupaten Jeneponto dan disini penulis hanya akan mengkaji dan
berupaya mengungkapkan nilai nilai ajaran Islam dalam proses pelaksanaan
appabajikang tersebut.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka yang dimaksud dalam draft ini adalah, bahwa skripsi
atau masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini telah ditunjang oleh
beberapa literatur, antara lain :
1. Pengantar Ilmu Antropologi Karangan Kontjaraningrat (1983), membahas
tentang sistem nilai budaya merupakan tingkat paling tinggi dan abstrak dari
adat istiadat, disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep
yang hidup dalam pikiran sebagai warga suatu masyarakat mengenai apa
yang mereka anggap bernilai dan sebagainya.
72. Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, Negara dan Dunia Luar
karangan Andi Zainal Abidin Farid (1983), membahas antara lain : Siri’
bagi masyarakat Bugis Makassar merupakan suatu nilai budaya yang tinggi,
sehingga siapa saja yang melanggarnya akan mendapatkan hukuman denda
dan sebagainya bahkan nyawa sekalipun.
3. Menggali Nilai Sejarah Kebudayaan Sulawesi selatan Siri’ dan Pacce
karanagan A. Moein MG (1984), membahas antara lain bahwa siri’
merupakan harga diri atau kehormatan, sehingga silariang bagi masyarakat
merupakan salah satu aspek siri’ yang pantang dilanggar oleh anggota
masyarakat.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Secara umum, pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang pelaksanaan appabajikang pada masyarakat Bonto
Ramba, terutama mengenai :
a. Untuk mengungkapkan faktor-faktor yang melatar belakangi
pelaksanaan appabajukang.
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan appabajikang pada masyarakat
Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto.
c. Untuk mengetahui nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam
appabajikang.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan teoritis; dilakukannya penelitian tersebut karena manusia
sebagai insan yang haus akan berbagai macam ilmu pengetahuan
diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya
untuk memperkaya ilmu pengetahuan baik dalam bidang sejarah
maupun budaya.
8b. Kegunaan praktis; diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi
pencinta budaya, umumnya pada masyarakat yang melaksanakan
pelaksanan appabajikang ini. Dan diharapkan pula hasil penelitian ini
dapat menjadi sumbangan yang baik dan berguna bagi masyarakat yang
berada di daerah Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto.
F. Garis–Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan mengikuti Uraian serta isi dari pada skripsi ini,
maka penulis menguraikan secara sistimatis inti dari pada setiap bab :
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, hipotesis, pengertian Judul,
tinjauan pustaka, metode yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi, tujuan
dan kegunaan penelitian dan terakhir garis garis besar skripsi.
Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Kecamatan Bonto Ramba. Dan
pada bagian ini penulis menjelaskan tentang geografis yang berisikan luas dan
letak wilayahnya dan keadaan dan iklimnya. Selanjutnya tentang keadaan
demografinya dan kondisi masyarakat Kecamatan Bonto Ramba serta gambaran
pelaksanaan ajaran Islam di Kecamatan Bonto Ramba.
Bab ketiga, yaitu penulis akan mengetengahkan kajian umum tentang siri’.
pada bagian ini akan dijelaskan tentang pengertian budaya siri’, jenis-jenis siri’,
serta appbajikang sebagai salah satu penghapus siri’ di Kecamatan Bonto Ramba.
Bab empat, yaitu penulis akan mengetengahkan Analisis tentang
pelaksanaan appabajikang sebagai salah satu budaya siri’ di Kecamatan Bonto
Ramba. Dan dalam pembahasannya di uraikan tentang latar belakang pelaksanaan
appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba, serta proses pelaksanaan appabajikang
di Kecamatan Bonto Ramba serta nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam
appabajikang.
9Pada bab kelima atau bab terakhir, yaitu penulis akan mengetengahkan
beberapa kesimpulan dan beberapa saran-saran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Siri
Secara etimologi, siri adalah keadaan  tertimpa malu atau terhina.1 Secara
terminologi, terdapat beberapa argumen dari para ahli antara lain :
1. Menurut Widodo Budidarmo bahwa siri adalah pandangan hidup yang
mengandung etik perbedaan antara manusia dan binatang dengan adanya
harga diri dan kehormatan yang melekat pada manusia dan mengajarkan
moralitas kesusilaan berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang
mempedomani tindakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan harga
diri dan kehormatan tersebut. Siri’ adalah hasil proses endapan kaidah
kaidah yang diterima dan berlaku dalam lingkungan masyarakat, mengalami
pertumbuhan berabad abad, sehingga membudaya rasa harga diri dan
kehormatan sebagai esensi siri’ secara implisit membawa serta pengertian
malu, suatu rasa yang timbul akibat adanya perkosaan terhadap harga diri
dan kehormatan. Karena itu siri’ malah diidentikan dengan rasa malu.2
2. Menurut Andi Zainal  Abidin, bahwa siri’ itu adalah pandangan orang-orang
Indonesia yang mengandung etik pembedaan antara manusia dan binatang
dengan adanya rasa harga diri. Harkat dan martabat serta kehormatan
kesusilaan yang melekat pada manusia, yang mengajarkan moralitas
kesusilaan berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban, yang menjadi
pedoman hidup guna menjaga, mempertahankan atau meningkatkan harkat
1Tim Penyusun dan Pengembangan  Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989 ), h. 899.
2Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, Negara dan
Dunia Luar (Bandung : Alumni, 1983 ), h. 14.
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dan martabat manusi, kelompoknya dan menjunjung tinggi martabat
Tuhan.3
Siri’ juga merupakan motivasi untuk mengubah, memperbaiki dan
mengembangkan nasib perorangan dan kelompok. Siri’ mengandung kesatriaan,
kejujuran, ketaatan, kepada orang tua, guru dan pemimpin, kemanusiaan, rasa
cinta kasih, semangat senasib sepenanggungan, kebulatan tekad untuk
mempertahankan kebenaran dan membasmi kejahatan, ketaatan kepada hukum
yang berlaku, kesediaan berkorban untuk mempertahankan kemanusiaan, keadilan
dan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa.
3. Menurut seminar masalah siri’ yang diselenggarakan Universitas
Hasanuddin 11 Juli 1977 telah merumuskan bahwa siri’ adalah : “ Suatu
sistem nilai sosiokultural dan kepribadian yang merupakan pranata
pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota
masyarakat”. 4
Berdasarkan beberapa argumen tersebut diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa siri’ adalah pandangan hidup yang mengandung nilai yang sangat tinggi
dan etik sebagai pembeda antara manusia dan binatang dengan adanya rasa harga
diri dan kehormatan dan mengajarkan  moralitas kesusilaan berupa anjuran,
larangan, hak dan kewajiban yang mempedomani tindakan untuk menjaga dan
mempertahankan harga diri dan kehormatan tersebut.
3Ibid., h. 12.
4A. Moein. MG, Menggali Nilai Sejarah Kebudayaan Sulsel Siri’ dan Pacce ( Makassar :
SKU Makassar Press, 1977 ), h. 7
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B. Jenis Siri’
1. Siri’ Nipakasiri’
Siri’ nipakasiri’ atau siri’ ripakasiri’, yaitu terjadi bilamana seseorang
menghina atau memperlakukan sesamanya diluar batas kemanusiaan yang adil
dan beradab. Misalnya menendang orang lain, memarahi orang lain didepan
umum, membawa lari  anak perempuan orang lain. Reaksi yang dihina adalah ia
harus mengambil tindakan yang setimpal dengan perbuatan orang yang dihina.
Kalau ia tidak mampu, maka salah  seorang  anggota keluarganya akan melakukan
dimana saja dan kapan saja. Sekalipun peristiwanya telah lama berlangsung.
Karena manusia yang mati siri’nya dianggap bukan manusia lagi, tetapi binatang
yang menyerupai manusia. Jadi orang yang mati siri’ (mati harkat dan
martabatnya) melakukan kewajiban moral menurut adat yakni:(1) mengembalikan
siri’ nya dan siri’ keluarganya, (2) mengembalikan statusnya dari binatang
menyerupai manusia menjadi manusia susila.5
Andi Zainal Abidin mengemukakan bahwa dahulu kala sewaktu hukum
adat belum diganti dengan hukum Eropa, orang yang melakukan tindakan untuk
mengembalikan siri’ tidak boleh dihukum, bahkan ia harus diberikan penghargaan
sebagai laki-laki sejati. Hal inilah tidak dipahami oleh hakim-hakim kolonial
dahulu, sehingga pembunuh demikian lebih berat daripada pembunuhan biasa,
karena orang yang membayar utangnya karena dihina tidak menunjukan
penyesalan apa-apa, bahkan ia tidak minta dihukum ringan. Hal tersebut karena ia
menganggap dirinya telah kembali menjadi manusia.6
Bagi orang Bugis  Makassar, tidak ada tujuan atau alasan hidup lebih
tinggi atau lebih penting daripada menjaga siri’nya. Kalau mereka merasa
5Ibid., h. 2.
6Zainal Abidin, Op. Cit., h. 3.
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tersinggung atau nipakasiri’ atau dipermalukan, mereka lebih senang mati
dengan perkelahian untuk memulihkan siri’nya daripada harus hidup tanpa siri’.
Dan memang orang/Bugis Makassar  terkenal dimana-mana di Indonesia karena
dengan mudah meraka suka berkelahi kalau merasa dipermalukan, yaitu kalau
dipermalukan tidak sesuai dengan derakatnya. Meninggal karena siri’ adalah
suatu kematian yang berguna.7
Dengan demikian dapat dipahami bahwa siri’ atau harga diri bagi suku
Bugis /Makassar adalah suatu hal yang sangat dihormati. Sehingga apabila telah
nipakasiri’ atau harga dirinya diinjak-injak (dipermalukan), maka nyawa adalah
taruhannya.
Untuk lebih jelas mengenai hal tersebut , maka dapat pula dikemukakan
beberapa contoh kasus yang berhubungan dengan siri’ atau nipakasiri’ yaitu
a. Dikisahkan di Kabupaten Jeneponto sebuah bus mini sedang lewat
dijalan raya. Seorang laki-laki tiba-tiba muncul ditepi jalan dan menahan
mobil tersebut dengan harapan bahwa keluarganya dua orang wanita
dapat diberi tempat lewat bus mini itu. Tetapi sopir menyambutnya
dengan kata lacur, karena bus mini itu ternyata penuh sesak penumpang,
maka penumpang dari Jeneponto itu menyesal tidak dapat dilayani
bahkan disambut dengan kata-kata kotor oleh sopir bus mini itu.
Menjelang beberapa hari si sopir dikeroyok dan berdarah dengan alasan
mappakasiri’, sehingga terjadilah penebusan lewat darah.8
b. Dikisahkan, bahwa dalam suatu pertenuan pesta rakyat di lapangan
Karebosi Ujungpandang ada seorang gadis yang menonton acara
kesenian dalam rangka pesta rakyat tersebut. Ia berdiri ditengah-tengah
7Ibid., h. 4.
8A. Moein MG, Op. Cit., h. 21.
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ribuan orang banyak. Secara tidak sengaja, seorang jejaka menyenggol
anak gadis tersebut. Peristiwa tersebut terlihat oleh keluarga si gadis itu.
Berselang beberapa hari, jejaka yang pernah menyenggol anak gadis
tersebut dikabarkan luka parah karena ditikam oleh keluarga si gadis.
Senggolan apada gadis, dinilai oleh orang-orang Makassar sebagai
masalah siri’, dan harus ditebus dengan darah yang menyenggol anak
gadis tersebut.9
c. Pada suatu senja di Stadion Bemo Ujung pandang, seorang anak muda
ditempeleng oleh seorang supir Bemo ditengah orang banyak, karena
sesuatu hal. Anak muda yang ditempeleng itu tidak berdaya untuk
memberikan perlawanan. Namun karena ditempeleng bagi orang-orang
Bugis/Makassar dinilai sebagai aspek siri’ yang harus ditebus, maka
setelah lima bulan kemudian, sopir itu singgah makan disalah satu
warung di Sigeri Kabupaten Pangkep, secara kebetulan mereka bertemu
ditempat tersebut, maka terjadilah peristiwa penebusan siri’ dengan
perkelahian yang mengakibatkan pertumpahan darah, dari perkelahian
tersebut pihak sopir Bemo yang telah mappakasiri’ mengalami cedera
yang lebih parah dibandingkan apa yang telah diperbuatnya kepada anak
muda tersebut.10
d. Dikisahkan, bahwa seorang wanita penjual jagung melapor pada
kakaknya bahwa ia dicumbu rayu oelh seorang jejaka pembeli yang
setiap malam datang padanya marayu dan menggodanya. Akibatnya, si
pemuda tersebut beberapa hari kemudian dihadang oleh tumasiri’na
(keluarga gadis penjual jagung). Dan mati seketika itu juga di ujung
9Ibid., h.21.
10Ibid., h. 22.
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badik. Terjadilah pertumpahan darah dengan alasan siri’. yakni
mengganggu (merayu) gadis adalah pantangan bagi orang-orang Bugis /
Makassar untuk dirayu anak gadisnya… pantangan (bercinta-cintaan)
karena yang demikian ini, bercumbu rayu antara gadis dan jejaka adalah
dinilai sebagai siri’.11 kalau ingin mencintai (mempersunting) seorang
gadis Bugis/ Makassar, silahkan langsung pada orang tuanya.
Berdasarkan beberapa contoh kasus diatas yang menggambarkan betapa
mahal nilai dan arti siri’ bagi orang-orang Makassar. Apabila telah nipakasiri’
atau siri’nya dilanggar (dipermalukan), maka taruhannya adalah aliran darah atau
nyawa sekalipun.
Sehubungan dengan hal tersebut, Hasan Dg Kulle mengemukakan bahwa
manakala harga diri telah disinggung atau dilanggar, maka diwajibkan bagi yang
tertimpa siri’ itu untuk melakukan aksi tantangan atau perlawanan untuk
mengambil siri’ nya. Apabila pihak yang nipakasiri’(dipermalukan) itu tidak
melakukan aksi apa-apa atau tidak melakukan pembalasan, maka ia dianggap tau
tena siri’na (orang yang tidak mempunyai rasa malu/tidak mempunyai harga
diri).12
Di samping itu juga, Abdul Azis Dg Sitaba mengemukakan pendapatnya
bahwa orang-orang Makassar khususnya orang-orang Bonto Ramba ini tidak
mengenal kompromi terhadap masalah siri’. Sebab, masalah siri’(harga diri)
adalah masalah prinsip. Masalah kehormatan yang tidak dapat ditawar-tawar.
Masalah nilai adat leluhur yang harus diagungkan, tidak dapat di nodai. Prinsip ini
dimotori oleh semboyan orang-orang Makassar yaitu : bawakuji akkaraeng,
badikku tena nakkaraeng (hanyalah mulutku yang mengucapkan tuan/ memberi
11Ibid.,h. 22.
12Hasan Dg. Kulle, Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 18
Mei 2013.
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penghormatan, sedangkan kerisku tidak mengucapkan tuan). Tetapi apabila
nipakasiri’ka nipelakkanga siri’ku (apabila disinggung kehormatan /
dipermalukan), maka badikku tidak mengenal tuan (senjata tidak akan memilih
merek).13
Dengan demikian dapat dipahami bahwa masyarakat Makassar khususnya
masyarakat Bonto Ramba sangat menjunjung tinggi arti atau nilai sebuah siri’,
sehingga siapa saja yang sengaja atau berani menginjak-injak siri’nya atau
menyinggung harga dirinya, maka taruhannya adalah aliran darah nyawa.
2. Siri’ Masiri’.
siri’ masiri’, yaitu pandangan hidup yang bermaksud untuk
mmpertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi, yang dilakukan
dengan sekuat tenaga dan segala jerih payah demi siri’ orang itu sendiri, demi
siri’ keluarga dan kelompok. Dalam hal demikian orang yang bersangkutan tidak
merasa dihina oleh orang lain, tetapi oleh keadaan dirinya sendiri. Siri’ jenis ini
melahirkan tekad yang kuat dan motivasi yang hebat untuk maju. Dalam hal untuk
mencapai tujuan atau mendapatkan prestasi, orang-orang Makassar berpegang
pada semboyang : Kualleangi tallang natowalia (sekali layar terkembang, pantang
surut kembali ketepian tanpa hasil).14
Dari semboyang tersebut dapat dipahami bahwa orang-orang
Bugis/Makassar itu tabah menghadapi tantangan-tantangan hidup. Tabah
menghadapi segala jenis cobaan-cobaan yang datang bertubi-tubi yang menimpa,
Suku Bugis Makassar terkenal sebagai suku yang penuh kompetesi yang hebat,
13Abdul Azis Dg. Sitaba, Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba,
tanggal 18 Mei 2013.
14A. Moein. MG, Op. Cit., h. 20.
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jika tidak berhasil di daerah, maka ia akan merantau ke negeri lain. Disanalah ia
akan berjuang dan bekerja yang dimotori oleh semangat siri’ untuk berprestasi.
Sebagai bukti tersebut, dapat dilihat beberapa catatan sejarah orang-orang
Makassar yang memegang teguh siri’ nya sehingga mencapai puncak tangga
sosial, antara lain :
a. Nenek moyang almarhum Tuan Abd. Razak Perdana Mentari Malaysia
bernama Karaeng Aji yang di Pahang disebut Toh Tuan, meninggalkan
Makassar pada XVIII karena siri’ falam sekejab mata saja beliau berhasil
menjadi Syahbandar Kesultanan Pahang. Tuan Abd. Razak semasa
kanak-kanak tinggal di sebuah kampung bernama Mengkasar dan harus
berjalan kaki tanpa sepatu sekolah. Sejak kecil ia di didik oleh orang
tuanya untuk meningkatkan siri’ nya. Dan karenanya ia berhasil tampil
sebagai Perdana Menteri Malaysia.15
b. Daeng Manggalle, seorang saudara seayah dengan Sultan Hasanuddin
meninggalkan daerahnya karena siri’ pula dan pergi ke Jawa Timur.
Setelah memperoleh dua orang anak dari istrinya Angkeh Syafiah, ia
meninggalkan Jawa Timur disertai pengikutnya ke Muangthay. Disana
berhasil karena siri’ menjadi Menteri Keuangan Kerajaan Muangthay
dan diberi gelar bangsawan tertinggi Oja Pacdi.16
c. Asal usul raja-raja Minangkabau, Riau, Aceh, Sultan Johor, Sultan
Selangor dan konon juga Sultan Pahang; nenek moyang mereka adalah
Opu Tenriborong Daeng Rilakka, yang diceritakan adalah keturunan raja-
raja Luwu dan Soppeng serta Ternate.17
15Andi Zainal Abidin, Op. Cit., h. 6.
16Ibid.,h.6.
17Ibid., h.7.
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3. Siri’ Berarti Malu-Malu (Siri’-Siri’).
Malu-malu yang dimaksudkan disini berarti tidak berani tampil didepan
umum, karena adanya perasaan rendah diri yang melekat pada diri seseorang .
Sifat malu-malu seperti ini kadangkala bersifat negatif dan adakalanya
bersifat positif bagi seseorang, misalnya : malu (siri’) yang berakibat positif
seperti seseorang yang disuruh membuka aurat didepan umum. Apabila perintah
ini dilaksanakan maka akan terjadi bahkan ejekan orang lain. Karena perbuatan
tersebut bersifat asusila (negatif). Akan tetapi bila ini tidak dilaksanakan berakibat
positif baginya. Karena orang tersebut merasa punya harga diri, dan tak pantas
perbuatan yang negatif.
4. Siri’ dalam hal Kesusilaan.
Telah banyak perbuatan-perbuatan yang melanggar kesusilaan yang
dilakukan oleh orang-orang tertentu. Misalnya perkosaan,perzinahan, serta
perbuatan asusila lainnya. Perbuatan perbuatan seperti ini, bagi masyarakat Bugis
Makassar dapat dikategorikan sebagai siri’. perbuatan asusila yang lazim terjadi
bagi suku Bugis Makassar adalah perbuatan melarikan anak gadis orang lain (
kawin lari). Apabila terjadi perbuatan yang menimbulkan siri’ ini dalam hal
kesusilaan, maka kepada keluarga yang dipermalukan (keluarga gadis yang
dilarikan) bahkan untuk menegakkan siri’ nya (appaenteng siri’) dengan jalan
mengambil tindakan pembalasan kepada pihak yang melakukan perbuatan siri’
itu. Tindakan pembalasan dari keluarga gadis itu dapat berupa penganiayaan atau
bahkan kadang-kadang terjadi pembunuhan.
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Demikianlah beberapa contoh sebagai bukti kebulatan tekad orang-orang
Bugis Makassar dalam mencapai puncak prestasi yang dimotori oleh semangat
siri’, yakni siri’ masiri’. Mereka tabah, ulet dan pantang menyerah dalam
menghadapi segala tantangan dan rintangan guna mencapai suatu tujuan. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa siri’ terdiri dari dua jenis, yakni : (1) Nipakasiri’ yaitu
malu atau yang dipermalukan, yakni apabila dipermalukan atau dihina seperti
ditempeleng, diludahi didepan umum, dan sebagainya; maka reaksi yang dihina
ialah ia harus mengambil tindakan untuk mengembalikan siri’ atau penghinaan
tersebut dengan aliran darah atau nyawa. (2) Siri’ Masiri’, yaitu pandangan hidup
yang bermaksud untuk mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu
prestasi, yang dilakukan dengan segala jerih payah demi siri’ orang itu sendiri,
keluarga, keluarga maupun suatu kelompok. (3) siri’-siri’ berarti tidak berani
tampil didepan umum, karena adanya perasaan rendah diri yang melekat pada diri
seseorang. (4) siri’ dalam hal kesusilaan berarti Telah banyak perbuatan-
perbuatan yang melanggar kesusilaan yang dilakukan oleh orang-orang tertentu.
Misalnya perkosaan,perzinahan, serta perbuatan asusila lainnya.
C. Appabajikang Sebagai Salah Satu Penghapus Siri’ Di Kecamatan Bonto
Ramba
pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah
laku yang efektif dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah
laku tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa.
Kemudian orang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada individu-
individu lain dalam kolektifnya. Sehingga pola tersebut menjadi mantap, menjadi
suatu adat yang dilaksanakan oleh sebagian besar warna masyrakat itu. Demikian,
banyak dari tingkah laku manusia yang telah menjadi adat istiadat dijadikan
miliknya  sebagai hasil dari proses belajar.
30
Appabajikang misalnya, merupakan suatu sistem nilai budaya yang sangat
efektif dan bernilai bagi masyarakat Bonto Ramba khususnya. Appabajikang
tersebut merupakan salah satu nilai budaya yang memberi arah dan pandangan
untuk mempertahnakan nilai-nilai hidup, terutama dalam menghapus siri’ yang
pernah dilanggarnya yakni telah melakukan kawin lari (silariang). Silariang bagi
masyarakat Bonto Ramba merupakan suatu siri’ nipakisiri’ yang patut diberi
hukuman atau mendapat sanksi, sebagai penghapus siri’ tersebut.
Kepatuhan masyarakat Kecamatan Bonto Ramba terhadap tradisi
leluhurnya dapat dilihat dengan ketekunannya melaksanakan berbagai tradisi
termasuk tradisi appabajiang, masyarakat Bonto Ramba melaksanakan
appabajikang ini disebabkan oleh kesadaran akan kesucian dn hormatnya
terhadap nilai-nilai tradisi. Appabajikang, merupakan suatu tradisi yang bernilai
tinggi terutama dalam menghapus siri’ pernah dilanggarnya. Berikut tutur
seseorang mengatakan bahwa tradisi appabajikang ini agaknya sudah mendarah
daging bagi kami, sebab jika ada salah seorang anggota masyarakat yang pernah
melanggar adat yakni melakukan kawin lari (silariang), maka cepat atau lambat
kedua pasangan tersebut harus melaksanakan appabajikang untuk menghapus
atau menutupi siri’ yang telah dilakukannya tersebut. Jika ternyata kedua
pasangan tersebut, tidak melaksanakannya maka akan dikucilkan dari keluarga
dan masyarakat selama lamanya.18
Berkaitan dengan hal ini Karaeng Baji mengemukakan bahwa tradisi
appabajiang merupakan tradisi yang yang wajib dilaksanakan oleh masyarakat
Bonto Ramba, karena merupakan kebiasaan yang turun-temurun dari generasi-
kegenerasi. Appabajikang merupakan salah satu penutup siri’ yang pernah
dilanggar khususnya pelanggaran dalam adat perkawinan yakni kawin lari
18Muh. Indar Dewa, Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba,
tanggal 18 Mei 2013.
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(silariang). Kawin lari bagi masyarakat Bonto Ramba merupakan siri’ nipaksiri’
yang patut dikenai sanksi bagi pelanggarnya. Karena jika tidak melaksankakanya
berarti menginjak-injak harga diri terutama harga diri bagi keluarga permpuan.
Harga diri bagi masyarakat Bonro Ramba merupakan salah satu nilai hidup yang
sangat tinggi dan patut dijunjung tinggi.19
Seiring dengan hal tersebut Pakihi Karaeng Raja mengemukakan bahwa
masyarakat Makassar pada umumnya dan masyarakat Bonto Ramba pada
khususnya, adalah masyarakat yang mempunyai harga diri yang sangat tinggi.
Nilai harga diri merupakan pandangan hidup yang bermaksud untuk
mempertahankan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi, yang dilakukan
dengan sekuat tenaga dan segala jerih payah demi harga diri. Karena itu, bagi
siapa saja yang menginjak harga dirinya, maka nyawa taruhannya. Salah satu
penghinaan atau pelanggaran harga diri bagi masyarakat Bonto Ramba adalah,
membawa lari anak gadisnya. Membawa lari anak gadis bagi masyarakat Bonto
Ramba itu merupakan siri’ nipakasiri’ yang pantang bagi masyarakat Bonto
Ramba. Hanya satu jalan untuk mengembalikan harga diri terhadap pelanggaran
kawin lari tersebut adalah dengan cara appabajikang yang tentunya dengan denda
yang tinggi.20
Demikianlah mengenai appabajikang sebagai salah satu penghapus siri
bagi masyarakat yang ada di Bonto Ramba, yakni menjadikan appabajikang
merupakan alternatif terbaik untuk mengembalikan nilai harga diri anggota
masyarakat yang telah dilanggar siri’nya yaitu dibawa lari anak gadisnya atau
kawin lari.
19Karaeng Baji , Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba tanggal 19 Mei
2012.
20Pakihi Karaeng Raja, Pemuka Adat , Wawancara , di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal
19 Mei 2013.
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D. Sikap Masyarakat Bonto Ramba Terhadap Budaya Siri’
Berdasarkan tentang uraian tentang pengertian siri’ dan bentuk-bentuk
siri’ yang telah diuraikan diatas , maka berikut ini akan dipaparkan masalah sikap
masyarakat Bonto Ramba terhadap pengaruh siri’.
Sikap yang pertama masyarakat Kecamatan Bonto Ramba adalah berasal
dari keturunan orang-orang Gowa dan termasuk Suku Makassar. Mereka terkenal
mempunyai watak dan karakteristik jiwa yang keras, dalam arti lain bahwa tegas
dan lekas marah. Suka mengamuk dan membunuh serta rela menentang maut
demi menegakkan suatu pendirian atau prinsip yang dianggap benar. Meskipun
sebenarnya masalah sekali bertancap pada pendirian pantang mundur sebelum
terselesaikan, walaupun nyawa melayang.
Olehnya itu suku Bugis Makassar sangat terkenal diluar pulau Sulawesi,
bahkan diluar negeri seperti malaysia sebagai orang yang keras dan tegas.
Sehingga suku Bugis Makassar ini sangat disegani.
Untuk memperjelas uraian diatas mengenai sikap dan karakteristik jiwa
suku Bugis Makassar yang terkenal keras, berikut syair lagu dari salah seorang
tokoh masyarakat di Kecamatan Bonto Ramba:
Takunjunga bangun turu’
Nakugunciri gulingku
Kualleanna, Tallanga natoalia 21
Syair lagu tersebut diatas melambangkan tekad bagi suku Bugis Makassar
yang pantang menyerah terhadap tantangan-tantangan betapapun wujudnya,
karena menyerah menghadapi tantangan dinilai oleh suku Bugis Makassar sebagai
siri’.
21Karaeng Alle,  Kepala Desa Bonto Ramba, Wawancara, Tanggal, 12 Mei 2013, di
Kecamatan Bonto Ramba.
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Siri’ adalah salah satu hal yang sangat peka di daerah Bonto Ramba
sebagai salah satu daerah suku Makassar. sebab bila mana siri’ atau harga diri
seseorang diganggu oleh orang lain, maka akan terjadi suatu penganiayaan dan
bahkan pemunuh terhadap orang yang dipermalukan.
Hal ini sering dijumpai dalam masyarakat Bonto Ramba tentang adanya
pembunuhan dengan alasan siri’. sebagai contoh kasus yang pernah terjadi,
dimana mulanya ada seseorang laki-laki yang bermaksud jahat terhadap istri si A,
setelah istri si A diganggu oleh laki-laki tersebut, maka A bangkit untuk melawan
laki-laki itu. Akibatnya laki-laki tersebut menemui ajalnya, karena lehernya putus
akibat bacokan si A.22 Dari kasus tersebut diatas, maka jelaslah bahwa
pelanggaran terhadap siri’ ini kadang-kadang dapat menimbulkan pembunuhan.
Sikap yang kedua dari masyarakat Bonto Ramba yang melanggar siri’ itu
adalah, ingin menganiaya saja. Sikap masyarakat seperti ini hanya bertujuan untuk
memberikan pelajaran bagi orang tersebut agar tidak mengulangi perbuatannya itu
lagi. Menurut pendapatnya cukup dengan menyakiti saja, para pelakunya akan
merasa jera dan tidak akan mengulangi lagi perbuatannya.
Selanjutnya sikap yang sering dijumpai pada masyarakat tersebut bila siri’
nya dilanggar atau diganggu orang adalah dengan jalan memanggil orang tersebut
serta mengajarinya. Misalnya ada anaknya yang kawin lari akan tetapi para
pelakuknya dengan tidak sengaja lewat didepan rumahnya. Untuk menghindari
pertumpahan darah itu, maka pihak tumasiri’ nya menyuruh orang lain untuk
memberi tahukannya kepada taumanyalanya itu dan mengajarinya agar jangan
selalu memperlihatkan diri didepan pihak tumasiri’.
Berkaitan dengan sikap-sikap suku Makassar yang telah dipaparkan diatas,
berikut ini ada ungkapan orang Makassar tentang keberaniannya dalam
22Suardi Dg. Talli, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal 13 Mei 2013, di Bonto
Ramba
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menegakkan siri’ yang berbunyi “ Eja tonpisedeng na doang”, artinya sebenarnya
“nanti merah baru udang”. Arti sebenarnya, kalau suku Makassar sudah
dipermalukan (nipakasiri’) maka mereka bertindak untuk menegakka siri’ nya
yang sudah direndahkan itu, dengan jalan membunuh orang tersebut, masalah
resiko itu masalah belakangan, yang penting tujuan untuk menuntut balas tercapai.
Setelah mereka berhasil menegakkan siri’ terhadap orang yang
mempermalukannya dan sudah mati diujung badik, barulah terbukti bahwa ia laki-
laki yang berhasil menegakkan siri’ nya.23
Demikian sekilas pandangan tentang sikap dan tanggapan suku Makassar
terhadap budaya siri’ . Dimana siri’ yang sering timbul disebabkan oleh adanya
faktor kawin lari. Dan pada bab selanjutnya penulis akan membahas tentang
budaya siri’ appabajikang.
23Rahim Dg. Nuju,  Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal 13 Mei, di Batu Jala
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi Penelitian yaitu berisi ulasan tentang metode-metode yang penulis
gunakan dalam tahap-tahap penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode penelitian kebudayaan yang merupakan kegiatan membentuk dan
mengabstaksikan pemahaman secara rasional empiris dari fenomena kebudayaan, baik
terkait dengan konsepsi, nilai, kebiasaan, pola interaksi, aspek kesejarahan maupun
berbagai fenomena budaya.
Penelitian budaya disebut juga sebagai penelitian wacana atau teks kebudayaan.
Disebut demikian karena berbagai fenomena yang ada dalam kehidupan ini bisa disikapi
sebagai sistem tanda yang memuat makna tertentu. Pada sisi lain, fakta budaya yang
terbentuk dari kesadaran seseorang bukan merupakan potret atas realitas melainkan
merupakan hasil persepsi dan refleksi seseorang yang terbentuk melalui wahana
kebahasaan.
Penelitian ini sifatnya penelitian kualitatif dengan terjung langsung kelokasi
penelitian untuk mengamati langsung, metodologi penelitian kualitatif ini sangat tepat
digunakan sebagai model kajian sosial-budaya, suatu usaha untuk menangkap makna
dibalik gejala-gejala budaya masyarakat: kesenian, bahasa, kesusastraan, agama, politik,
dan sebagainya. Bahkan metodologi memahami respon dan partisipasi masyarakat
terhadap kebijakan-kebijakan publik termasuk menemukan jalan keluarnya.1
A. Jenis penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai
1Ridwan. Metode dan Teknik menyusun proposal peneltian (Cet. II; Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), h.56.
kenyataan yang terjadi di masyarakat, khususnya pada masyarakat Bonto Ramba
Kabupaten Jeneponto..
B. Metode Pendekatan
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Antropologi, yakni mendekati
masalah-masalah yang akan dibahas dengan memperhatikan sifat, perilaku sosial
pada masyarakat di Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto.
C. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data digunakan dua metode yakni :
a. Library research (Riset kepustakaan), yakni membaca buku-buku yang
ada kaitannya dengan masalah-masalah yang akan dibahas, antara lain :
Buku Antropologi, sosiologi, dan buku-buku yang berkaitan dengan siri’,
serta buku-buku  lain yang ada kaitannya dengan masalah-masalah yang
akan dibahas.
1) Field research (Riset lapangan), yakni turun kelokasi penelitian untuk
memperoleh data-data konkrit yang ada kaitannya dengan masalah
yang akan dibahas.
2) Interview, yakni mengadakan wawancara dengan informan yang
dianggap tahu masalah-masalah yang akan dibahas, antara lain : (1).
Para pemuka adat yang ada di Bonto Ramba, (2). Para pemuka
masyarakat yang ada di Bonto Ramba, (3). Anggota masyarakat yang
ada di Bonto Ramba, dan lain-lain yang dianggap tahu mengenai
masalah yang akan dibahas.
D. Metode pengololaan dan Analisis Data
Untuk menemukan konsep yang diinginkan, penulis mengolah data yang
ada selanjutnya di interpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung
obyek pembahasan. Dalam mengolah data tersebut, digunakan metode :
a. Metode Induktif, yakni menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal
yang bersifat khusus, kemudian smengambil kesimpulan yang bersifat
umum.
b. Metode deduktif, yakni menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal
yang bersifat umum, selanjutnya mengambil suatu kesimpulan yang
bersifat khusus.
c. Metode komparatif, yakni setiap data yang diperoleh baik bersifat umum
maupun khusus, dibandingkan kemudian menarik suatu kesimpulan yang
lebih kuat.
Sedangkan dalam menganalisis data penulis menggunakan analisi :
a. Kualitatif, yakni penegasan teknik dan interpretasi data. Hal ini teknik
analisis mencakup reduksi dan kategorisasinya. Selanjutnya di
interpretasikan dengan berfikir induktif.
b. Deskriptif, yakni untuk menghasilkan informasi tentang data sampel serta
berupaya menyuguhkan data data baik data sejarah maupun data yang
didapatkan melalui pendekatan sosiologi dan dan budaya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Bonto Ramba
1. Kondisi Geografis Bonto Ramba
a. Letak Wilayahnya
Kecamatan Bonto Ramba adalah salah satu Kecamatan di antara
Kecamatan yang ada di Jeneponto. Letak dan strategi daerah ini, adalah
mempunyai batas-batas sebagai berikut :
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bangkala.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Turatea.
c. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Batu menteng.
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tamalatea.1
Dengan melihat batas-batas yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
diketahui bahwa Kecamatan Bonto Ramba adalah salah satu Kecamatan yang
diapit oleh tiga  Kecamatan yang merupakan wilayah daerah tingkat II Kabupaten
Jeneponto, yakni Kecamatan Bangkala, Turatea  dan Kecamatan Tamalatea dan
berada pada perbatasan antara Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Gowa.
b. Keadaan Alam
Kekayaan alam Kecamatan Bonto Ramba meliputi, antara lain :
a. Pertanian
Kecamatan Bonto Ramba memiliki kekayaan alam yang melimpah
terutama di sektor pertanian, seperti jagung, padi dan lain-lain. potensi alam
wilayah Kecamatan Bonto Ramba dibidang pertanian meliputi berbagai macam
tanaman jangka pendek seperti jagung, padi, kacang hijau, lombok dan lain-lain;
1Sumber Data: Kantor Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, Tahun 2012/2013.
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hal ini dapat dilihat hasil panen tahun 2012/2013 hasil panen jagung sebayak 3207
ton, padi atau gabah kering sebanyak 1875 ton, dan kacang ijo 3617 ton. Hal
tersebut berarti bahwa potensi alam wilayah Kecamatan Bonto Ramba terutama di
sektor pertanian cukup memadai.
Usaha pemerintah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat antara
lain melalui intensifikasi pertanian baik bimbingan massal, maupun intensifikasi
massal.2 Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Amiruddin Yunus
bahwa melalui kedua cara ini diharapkan dapat mendorong meningkatkan
produksi di bidang pertanian dengan melakukan usaha-usaha penyuluhan
pertanian serta pemberian kredit kepada para petani untuk membantu mereka
dalam menyediakan sarana pertanian. Disamping itu juga, pemerintah
menggalakan usaha KUD yang bertujuan untuk membantu masyarakat terutama
yang masih tergolong ekonomi lemah.3
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa usaha untuk meningkatkan
taraf hidup perekonomian masyarakat Bonto Ramba serta upaya pemanfaatan
potensi alam yang ada, maka pemerintah mengadakan bimbingan massal dan
intensifikasi massal, disamping menggalang KUD: guna menanggulangi
kebutuhan dan keperluan masyarakat.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Amiruddin Yunus bahwa
Kecamatan Bonto Ramba terdiri dari 12 desa/kelurahan dan semua  penduduk
diwilayah ini bermata pencaharian sebagai petani sehingga hasil dari pertanian
2 Amiruddin, Yunus. Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba,
Tanggal 11 April.
3M. Yusuf Pakihi, Kepala Pemerintah Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, Wawancara ,di
Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 11 April 2013.
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jagung, lombok,  kacang hijau dan  padi  yang ada disana cukup bagi
menanggulangi kebutuhan hidup masyarakat yang ada.4
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kekayaan alam wilayah
Kecamatan Bonto Ramba cukup memadai terutama disektor pertanian, terutama
pada tanaman jangka pendek seperti jagung, lombok, kacang hijau dan lain-lain.
2. Keadaan Demografis
1. Pendidikan Penduduk
Kemampuan penduduk Kecamatan Bonto Ramba khususnya dibidang
pendidikan umumnya SD, SLTP, SLTA, dan sebagian SI.
Lebih jelas mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel.
TABEL I
KEADAAN PENDIDIKAN  MASYARAKAT BONTO RAMBA 2013
NO Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tamat SD/ sederajat 36. 999 orang
2 Tamat SMP/ sederajat 6. 256 orang
3 Tamat SMA/ sederajat 5. 567 orang
4 Akademi/ PT 100 orang
5 Strata I 980 orang
Sumber Data: Kantor Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, Tahun
2012/2013.
Dari data pada tabel I diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan penduduk
wilayah Kecamatan Bonto Ramba di bidang pendidikan masih sangat kurang,
umumnya tamat SD, SMP, SLTA, dan SI. Yaitu bahwa mayoritas diantara mereka
4Yusuf Pakihi, Kepala Pemerintah Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, Wawancara, di
Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 12 April 2013.
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hanya sampai tamat SD, SMP, dan SMA. Berarti kemampuan masyarakat
dibidang pendidikan masih tergolong rendah. Hal tersebut mungkin karena masih
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya suatu pendidikan, disamping
kebutuhan ekonomi yang belum memadai sehingga banyak diantara anak-anak
mereka hanya sampai tamat SD, SMP, dan SMA, selanjutnya mereka melanjutkan
kegiatan di sawah-sawah, ladang-ladang atau lapangan kerja lain guna untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya.
3. Kondisi Sosial Masyarakat Bonto Ramba
`1. Kehidupan Bidang Ekonomi
a. Pendapatan rakyat
Kemampuan ekonomi penduduk wilayah Kecamatan Bonto Ramba,
adalah tergolong sedang. Hal tersebut mungkin karena strategi wilayah ini sangat
cocok dibidang pertanian. Seperti sumber daya alamnya yang memungkinkan
tumbuh berbagai macam tanaman, seperti jagung, kacang hijau, ubi kayu, padi
dan lain-lain. sehingga penduduk diwilayah ini tidak kehilangan mata pencaharian
dan pendapatan terutama di bidang ekonomi.
Penduduk wilayah ini pendapatan  rata-rata seratus sampai lima ratus ribu
perbulan . hal tersebut, karena wilayah ini terdapat berbagai macam petonsi untuk
dijadikan mata pencaharian, disamping mata pencaharian pokok juga mata
pencaharian sampingan. Misalnya, sebagai pegawai negeri juga bisa bekerja
sebagai petani untuk tambahan pencaharian. Sehingga penghasilan atau
pendapatan dapat ditingkatkan, dan sebagainya.5
5Yusuf Pakihi, Kepala Pemerintah Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, Wawancara, di
Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 16 Mei 2013.
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Pendapatan tersebut, boleh dikata cukup untuk menghidupi keluarga
penduduk wilayah Kecamatan Bonto Ramba . yaitu bahwa penduduk wilayah ini
tingkat ekonominya berada pada posisi menengah jika dibanding dengan tingkat
ekonomi didaerah-daerah lain yang ada di Sulawesi Selatan. Hal tersebut
disebabkan karena sumber daya alam wilayah ini cukup potensial terutama di
sektor pertanian, perdagangan dan sebagainya.
b. Mata Pencaharian
Penduduk wilayah Kecamatan Bonto Ramba, pada umumnya bermata
pencaharian antara lain : petani, pedagang, peternak, dan lain-lain.  Lebih jelas
mengenai hal tersebut, maka penulis akan menguraikan sebagai berikut:
1. Pegawai
 Pegawai Negeri =  532 orang
 Pegawai swasta = 246  orang
 ABRI = 192  orang
 Guru =  68  orang
 Hansip = 9     orang
 Pensiunan = 30    orang
 Pengusaha sedang = 256  orang
2. Petani
 Petani pemilik sawah = 4. 890  orang
 Petani penggarap sawah = 3.824   orang
 Buruh tani =  327     orang
 Buruh Bangunan =  100     orang
 Peternak = 160      orang
3. Pengusaha
 Tukang kayu = 16  orang
16
 Tukang Batu = 13  orang
 Tukang Becak = 12  orang
 Sopir Petepete = 16 orang
Sumber Data: Kantor Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, Tahun
2012/2013.
Dari data tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa mata pencaharian
penduduk Kecamatan Bonto Ramba pada umumnya adalah petani, baik dalam
bentuk persawahan, perkebunan, maupun peternakan. Selain itu sebagian
penduduk juga berusaha dibidang penganngkutan dan perdagangan dan
sebagainya.
2 . kehidupan di bidang pemerintahan
Wilayah Kecamatan Bonto Ramba diperintah oleh seorang Camat yang
berkantor dikelurahan Bonto Ramba. Kecamatan Bonto Ramba terdiri dari 12
desa/kelurahan yakni, kelurahan Bonto Ramba, desa Lentu, desa Maero’, desa
Bulussuka, desa Bulussibatang, desa Barayya, desa Datara, desa Bangkala Loe,
desa Tanamawang, desa Balumbungan, dan desa Kareloe,.6
4. Gambaran Pelaksanaan Ajaran Islam di Kecamatan Bonto Ramba
Penduduk Kecamatan Bonto Ramba mayoritas penganut agama Islam.7
Penduduk asli (suku Makassar) seluruhnya beragama Islam. Sedangkan agama
lain seperti Protestan dan Katolik, dianut oleh mereka yang berasal dari daerah
lain yang datang kedaerah ini karena tugas dan kewajiban masing-masing seperti
ABRI atau tugas lainnya.
6Sumber Data : Kantor Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 17 Mei  2013.
7Sumber Data : Kantor Wilayah Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 17 Mei 2013.
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Sekalipun penduduk wilayah tersebut mayoritas penganut agama Islam,
namun penghayatan dan pengamalan mereka terhadap ajaran Islam masih kurang.
Hal ini mungkin karena masih kuatnya pengaruh kepercayaan nenek moyang
mereka yang telah diwarisi secara turun temurun. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Saharuddin Dg. Bombang bahwa masyarakat didaerah ini
masih banyak yang mancampur baurkan antara syari’at Islam yang mereka anut
dengan kepercayaan tradisional yang mereka warisi dari nenek moyang mereka.
Kepercayaan tradisional tersebut telah ada sebelum masuknya Islam di
wilayah ini. kepercayaan tradisonal tersebut meliputi kepercayaan terhadap roh-
roh halus dan roh-roh nenek moyang mereka, serta mempercayai adanya kekuatan
ghaib di tempat-tempat tertentu. Oleh karena itu, sebahagian umat Islam di
wilayah ini masih sering berkunjung ketempat-tempat yang dianggap keramat,
seperti di pohon-pohon besar, batu-batuan, kuburan, karena mereka menyakini
bahwa kuburan tersebut dapat memberikan keuntungan, keselamatan, dan
kebahagiaan.8
Dalam kaitan tersebut, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh seorang
pemuka masyarakat di Kecamatan Bonto Ramba bahwa masyarakat di desa ini
masih banyak yang mencampur baurkan antara ajaran Islam dengan ajaran nenek
moyangnya yang telah menjadi kebiasaan. Hal ini dapat dilihat dalam upacara
Islam seperti upacara sunatan, upacara maulid (maudu), dan lain lain.9
Hal ini dipahami bahwa sekalipun masyarakat Bonto Ramba pada
umumnya penganut agama Islam, namun penghayatan dan pengamalan syari’at
Islam masih dicampur baurkan dengan ajaran anemisme atau keprcayaan
8Saharuddin Dg. Bombang, Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba,
tanggal 17 Mei  2013.
9Abdul Rauf , Pemuka Agama, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba , tanggal 18 Mei
2013.
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leluhurnya yang telah diwarisi dari generasi-kegenerasi. Hal tersebut, tidak
terlepas dari budaya, adat-istiadat, yang telah turun-temurun dikalangan
masyarakat.
Adat istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang
merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian
sebesar dari warga sesuatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga berfungsi sebagai suatu
pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan para warga
masyarakat tersebut.
Dalam tiap masyarakat, baik yang berada dipedesaan maupun di
perkotaan, ada sejumlah nilai budaya yang satu dengan lainnya berkaitan hingga
merupakan suatu sistem, dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep ideal dalam
kebudayaan yang memberi dorongan yang kuat terhadap kehidupan warga
masyarakatnya.
Masyarakat Bonto Ramba misalnya, memiliki nilai budaya yang sangat
tinggi, sehingga menjadi suatu tradisi yang turun-temurun, dari generasi-
kegenerasi berikutnya. Tradisi atau adat -istiadat masyarakat Bonto Ramba sangat
dihormati, karena ia dianggap bernilai, berharga, sehingga dapat berfungsi sebagai
pedoman yang memberi arah dan orientasi terhadap masyarakatnya.
Kepatuhan dan ketekunan masyarakat Bonto Ramba terhadap adat -
istiadatnya, dapat dilihat dari beraneka ragamnya sistem adat-istiadat yang sering
dipraktekkan antara lain: adat-istiadat dalam perkawinan, adat-istiadat dalam
mengadakan sunatan, adat-istiadat dalam menghadapi orang mati, mengadakan
maulid (maudu) dan sebagainya.
Adat-istiadat dalam hal appabajikang merupakan suatu adat atau tradisi
yang dilakukan apabila diantara anggota masyarakat yang melanggar adat
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mengenai perkawinan yaitu melakukan perkawinan diluar ketentuan yakni kawin
lari. Pelaksanaannya dilakukan setelah melalui beberapa prosedur, seperti
mengadakan pendekatan kepada pihak perempuan, pembayaran denda dan
sebagainya.10
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat Bonto Ramba
sangat mencintai adat-istiadatnya, sebagai bukti kecintaannya yakni mereka
menekuni berbagai corak adat istiadat seperti sunatan, ma’udu, pelaksanaan
appabajikang,dan sebagainya.
Budaya siri’ appabajikang tersebut muncul di daerah Sulawesi
Selatan  setelah Islam datang karena dipengaruhi oleh ajaran-ajaran agama Islam
yang kita anut, sebab Islam menganjurkan kepada seluruh umatnya agar selalu
menyambung sulaturrahim antar sesama bahkan Allah Swt. menyuruh
menyambung silaturrahim setelah hambanya diperintahkan untuk bertakwa
kepadanya.  Allah mengingatkan kepada manusia bahwasanya mereka berasal dari
satu jiwa, dan juga menunjukan bahwa silaturrahim karena mengharap ridho
Allah Swt. maka dari itu masyarakat setempat selalu melaksanakankan budaya
siri’appabajikang khususnya bagi anggota masyarakat yang melanggar adat
perkawinan (silariang).
B. Latar Belakang Pelaksanaan Appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba
1. Sebagai Pelajaran Bagi Masyarakat
Salah satu latar belakang adanya pelaksanaan appabajikang di
Kecamatan Bonto Ramba adalah, sebagai suatu pelajaran bagi masyarakat. Hal
tersebut, sebagaimana dikemukakan  Samsu Dg. Gama bahwa budaya
appabajikang yang biasa dilakukan di Kecamatan Bonto Ramba ini merupakan
10H. Sirajuddin, Pemuka adat , Wawancara, di Kecamatan , tanggal 18 Mei 2013.
20
suatu pelajaran bagi mereka baik terhadap diri si pelaku atau suami istri yang
hendak appabajikang tersebut, juga terhadap masyarakat lain. Pelaksanaan
appabajikang ini biasanya dikenakan denda yang nilainya tinggi, sebagai tujuan
agar anggota masyarakat lain berfikir lebih jauh jika ia ingin melakukannya, yakni
untuk melakukan hal seperti itu mereka tentu mempertimbangkan lebih matang.11
Seiring dengan hal tersebut, Abdul Ibrahim  Dg. Lewa mengemukakan
bahwa pelaksanaan appabajikang yang disertai denda telah menjadi tradisi disini,
dilakukakan atau diadakan ebagai tujuan agar para pihak terutama anggota
masyarakat tidak melakukan hal seperti itu, yakni melakukan kawin lari; karena
perbuatan seperti itu merupakan perbuatan yang memalukan ; sehingga jika ada
yang berani melakukannya, maka ia harus appabajikang dengan sanksi atau
hukuman berupa denda yang tinggi.12
Dalam kaitan tersebut diatas maka Baso Dg . Sijaya mengemukakan
bahwa denda atau  biaya hukuman yang tinggi diberikan kepada pihak suami istri
yang hendak melakukan appabajikang karena telah melakukan kawin lari disini
dimakudkan agar menjadi pelajaran bagi mayarakat baik terhadap pihak suami
istri itu sendiri maupun terhadap anggota masyarakat lain agar tidak melakukan
hal seperti itu. Kawin lari atau membawa lari anak gadis orang disini merupakian
suatu pantangan, karena itu siapa saja yang berani melakukankanya maka mereka
mendapat sanksi yaitu dijauhkan dari keluarganya atau dengan kata lain merek
tidak diakui lagi sebagai keluarga dan sebagainya. Salah satu cara untuk menutupi
hal itu, mereka harus melaksanakan appabajikang disertai dengan denda yang
11Samsu Dg. Gama, Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 19
Mei 2013.
12Abdul Ibrahim Dg. Lewa, Pemuka  Masyarakat, Wawancara, di Kecamatan Bonto
Ramba, tanggal 19 Mei 2013.
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nilainya relatif tinggi; sebagai tujuan agar hal seperti itu tidak dilakukan oleh
anggota masyarakat lain.13
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu latar  belakang atau
faktor yang melatar belakangi adanya pelaksanaan appabajikang di Kecamatan
Bonto Ramba adalah,  sebagai pelajaran bagi masyarakat baik terhadap anggota
masyarakat lain agar tidak melakukan  hal seperti itu yaitu kawin lari silariang,
karena dalam appabajikang disertai dengan denda yang sangat tinggi.
2. Sebagai Penutup/ Penghapus Malu (Siri’ )
Kawin lari atau membawa lari anak gadis orang lain, merupakan salah satu
siri’ nipakasiri’ dan hal itu merupakan pantangan bagi masyarakat khususnya bagi
masyarakat di Kecamatan Bonto Ramba. Karena itu siapa saja yang diantara
anggota masyarakat baik anggota masyarakat Bonto Ramba sendiri maupun
anggota masyarakat dari daerah lain yang melarikan anak gadis Bonto Ramba atau
pelanggaran lain yang berat, sanksinya sangat berat bahkan nyawa sekalipun.
Karena kedua pasangan yang kawin lari disini biasanya lari kedaerah lain yang
jauh dari jangkauan keluarga perempuan atau mencari perlindungan dari pihaak
yang berwenang. Jika kedua pasangan tersebut, hendak membersihkan dirinya
yaitu ingin kembali kekelurganya yakni keluarga perempuan, maka ia harus
melakukan appabajikang disertai dengan denda sebagai tujuan agar siri’ yang
mereka langgar itu dapat terhapus atau tertutupi.14
Dalam kaitan tersebut, Hasan Dg Nuru’ mengemukakan bahwa ada
beberapa contoh siri’ nipakasiri’ Bonto Ramba antara lain menempelen orang di
tempat umum, termasuk melarikan anak gadis orang lain dan sebagainya. Jika hal
13Baso Dg. Sijaya, Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba,
tanggal 20 Mei 2013.
14M. Nurdin, Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 20
Mei 2013.
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tersebut terjadi, maka pihak dari keluarga yang dipermalukan itu berhak
mengambil tindakan pembalasan. Seperti jika ada seseorang yang membawa lari
anak perempuan orang lain, maka pihak keluarga perempuan berhak membalas
dendam yakni ia diasingkan kedaerah yang  jauh bahkan pula ia bisa membunuh
laki laki yang membawa lari anak perempuannya. jika ternyata pihak laki-laki itu
selamat dari kejaran atau pantauan pihak wanita, maka sewaktu-sewaktu ia akan
melakukan perbaikan atau perdamaian yang disebut dengan appabajikang; ia
diwajibkan membayar denda yang sangat mahal. Denda tersebut bertujuan untuk
menutupi atau mengembalikan siri’ atau malu yang telah dilanggarnya.15
Seiring dengan hal tersebut dengan hal tersebut, H. Sariyu mengemukakan
bahswa salah satu hal yang melatar belakangi adanya pelaksanaan appabajikang
adalah sebagai tujuan untuk menutupi rasa malu atau siri’ yang mereka lakukan.
Yaitu karena kawin lari baik ia silariang, nilariang atau erang kale, semuanya  itu
adalah merupakan siri atau perbuatan yang dapat mempermalukan yang pantang
dilakukan. Sehingga siapa saja yang berani atau terlajur melakukan, maka
resikonya sangat berat; termasuk denda jika mereka kedua pasangan tersebut
hendak berdamai atau melakukan perbaikan yang disebut appabajikang, sebagai
tujuan agar siri’ atau rasa malu yang telah diperbuatnya itu dapat dapat tertutupi
atau terhapus.16
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu latar belakang atau
faktor adanya pelaksanaan appabajikag di Kecamatan Bonto Ramba adalah untuk
menutupi atau menghapus siri’ atau malu yang telah dilanggarnya oleh kedua
belah pihak, karena kawin lari merupakan salah satu siri’ nipakasiri’ yang
15Hasan Dg Nuru’, Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 21
Mei 2013.
16H. Raja Dg Tawang. Pemuka Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal
21  Mei  2013.
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pantang bagi masyarakat Bonto Ramba dan salah satu jalan untuk menutupinya
adalah antara lain melaksanakan appabajikang disertai denda.
3. Pelestarian Budaya
Marni Dg Layu mengemukakan bahwa dengan pelaksanaan appabajikang
di Bonto Ramba, berarti dapat melestarikan kebudayaan yang menjadi salah satu
ciri khas masyarakat Bonto Ramba. Budaya appabajikang Bonto Ramba
merupakan suatu nilai atau tradisi yang turun-temurun dikalangan masyarakat
khususnya masyarakat yang ada di Bonto Ramba. Dengan diadakannya
appabajikang berarti dapat melestarikan nilai-nilai budaya yang khususnya nilai
budaya yang kini menjadi tradisi dikalanagn masyarakat Bonto Ramba.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu latar belakang
pelaksanaan appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba adalah, dapat
melestarikan nilai-nilai budaya yang ada di Kecamatan Bonto Ramba.
4. Memasyarakatkan Rasa Malu
Ari Dg Sijaya mengemukakan bahwa masyarakat Bonto Ramba
merupakan masyarakat yang memiliki nilai siri’ atau rasa malau tinggi. Sehingga
apa saja yang biasa dilakukan atau menjadi tradisi dikalangan masyarakat yang
jika tidak dilaksanakan, dapat mendatangkan rasa malu. Termasuk dalam
pelaksanaan appabajikang . tidak melaksanakan appabajikang jika melanggar
tatanan sosial khususnya melakukan kawin lari yang disebut silariang, maka
anggota masyarakat merasa malu. Karena hal tersebut telah menjadi tradisi yang
turun- temurun dilakukan oleh setiap, generasi, sehingga bagi siapa saja yang
tidak melaksanakannya, ia dianggap tidak mempunyai rasa malu. Rasa malu atau
siri’ dikalangan masyarakat Bonto Ramba merupakan suatu hal yang dijunjung
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tinggi, yakni siapa saja yang melanggarnya akan mendapat ganjaran seperti
dikucilkan oleh anggota masyarakat.17
Dalam kaitan tersebut H. Arifin Rani mengemukakan bahwa malu atau siri
merupakan prinsip hidup bagi masyarakat Bonto Ramba. Ada beberapa siri’ atau
rasa malu yang dijunjung tinggi disini antara lain: siri atau malu dalam bentuk
pelanggaran kesusilaan, siri atau malu yang berakibat kriminal, siri yang dapat
meningkatkan motivasi seseorang untuk bekerja dan meningkatkan prestasi dan
siri yang berarti malu-malu. Semua siri tersebut dapat diartikan sebagai harkat,
martabat dan harga diri manusia. Upacara appabajikang merupakan ssalah satu
siri yang harus dipertahankan dan dimasyarakat, guna mendapatkan martabat
yang tinggi didalam masyarakat termasuk pandangan masyarakat luar akan
martabat tersebut. Jika tidak dilaksanakan, akan merasa malu terhadap anggota
masyarakat lain, bahkan kemungkinan akan dikucilkan oleh mereka, karena
pelaksanaan appabajikang merupakan suatu tradisi yang turun-temurun
dikalangan masyarakat yang telah melanggar adat khususnya adat perkawinan.18
salah satu latar belakang adanya appabajiang di Kecamatan Bonto Ramba
adalah, dapat memasyarakatkan rasa malu dikalangan masyarakat. Karena siri
atau rasa malu dikalangan Masyarakat Bonto Ramba merupakan suatu nilai
budaya yang dijunjung tinggi.
Siri nipakasiri atau siri ripakasiri, yaitu terjadi bilamana seseorang
menghina atau mempermalukan sesamanya diluar batas kemanusiaan yang adil
dan beradab. Misalnya menempeleng orang lain, meludahi didepan umum,
melarikan anggota keluarga perempuan orang lain. Reaksi yang dihina ialah ia
17Ari Dg Sijaya, Imam Bonto Ramba, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal
21 Mei  2013.
18H. Arifin Rani, Pemuka  Adat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal 21
Mei  2013.
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harus mengambil tindakan yang setimpal dengan perbuatan orang yang menghina.
Kalau ia tidak mampu, maka salah seorang anggota keluarganya akan melakukan
dimana saja dan kapan saja, sekalipun peristiwanya telah lama berlangsung.
Karena manusia yang mati siri nya dianggap bukan manusia lagi, tetapi binatang
yang menyerupai manusia. Jadi, orang yang mati siri (mati harkat dan
martabatnya) melakukan kewajiban moral menuntut adat yakni: mengembalikan
siri keluarganya, mengembalikan statusnya dari binatang menyerupai manusia
menjadi manusia susila.19
Dahulu kala sewaktu hukum adat belum diganti dengan hukum Eropa,
orang yang melakukan tindakan untuk mengembalikan siri tidak boleh dihukum,
bahkan ia haris diberikan penghargaan sebagai laki-laki sejati. Hal inilah yang
tidak dipahami oleh hakim-hakim kolonial dahulu, sehingga pembunuh demikian
dihukum lebih berat daripada pembunuhan biasa, karena orang yang yang
membayar utangnya karena dihina dan tidak menunjukkan penyelesaian apa-apa,
bahkan ia menganggap dirinya telah kembali menjadi manusia.20
Bagi orang  Bugis/Makassar, tidak ada tujuan atau alasan hidup yang lebih
penting dari pada menjaga siri’ nya. Kalau mereka merasa tersinggung atau
nipakasiri atau dipermalukan, mereka lebih senang mati dengan perkelahian untuk
memulihkan siri nya dari pada hidup tanpa siri . dan memang orang Bugis /
Makassar terkenal dimana-mana di Indonesia karena dengan mudah mereka suka
berkelahi kalau mersa dipermalukan, yaitu kalau dipermalukan tidak sesuai
dengan derajatnya. Meninggal karena siri adalah suatu kematian yang berguna.21
19Zainal Abidin, Persepsi orang Bugis Makassar Tentang Hukum, Negara  dan Negara
Luar. ( Bandung : Alumni, 1983 ), h. 2.
20Ibid., h.3.
21Ibid., h.4.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa siri’ atau harga diri khususnya
suku Makassar adalah suatu hal yang sangat dihprmati. Sehingga apabila telah
nipakasiri’ atau dipermalukan seperti dibawa lari anak gadisnya dan sebagainya,
maka sanksinya adalah nyawa, minimal denda yang tinggi.
C. Proses Pelaksanaan Appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba
1. Tahap Pengajuan
Denda dalam pelaksanaan appabajikang diawali dengan adanya kesalahan
yang dilakukan oleh pihak laki -laki atau kedua pasangan suami istri yang disebut
dengan kawin lari (silariang). Kawin lari menurut masyarakat Bonto Ramba
terbagi atas tiga bagian, yakni :
a. Silariang, yaitu laki-laki dan perempuan bersama-sama melarikan diri
kerumah penghulu atau ke rumah pihak laki-aki . silariang ini terjadi
biasanya kedua pasangan tersebut saling mencintai dan biasanya pihak
laki-laki telah melamar namun ditolak lamarannya oleh pihak
perempuan, sehingga mereka sepakat untuk lari bersama ke rumah
penghulu atau Imam untuk di nikahkan.22
b. Nilariang, yakni laki-laki yang memaksa atau membawa lari lari
perempuan sekalipun perempuan yang dibawa lari kurang setuju. Hal
tersebut biasanya terjadi antara lain karena laki-laki tersebut sangan
mencintai si perempuan namun lamarannya ditolak atau ataukah laki-laki
tersebut pernah dipermalukan oleh pihak si perempuan yang dibawa lari
ataukah keluarganya dan sebagainya, sehingga laki-laki nekad untuk
membawa lari si perempuan tersebut. Kejadian seperti ini udah agak
22H. Cacing Dg. Nginti’, Pemuka Masyarakat, Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba,
tanggal 18 Mei 2013.
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jarang terjadi disini mungkin karena perkembangan situasi dan kondisi
masyarakat yang semakin maju.23
c. Nilari atau Erang Kale, yaitu perempuan sendiri yang datang kerumah
penghulu dan disana menunjuk laki-lakinya untuk dikawinkan atau
dikawini. Hal seperti ini biasanya terjadi antara lain karena si perempuan
telah dinodai atau dengan kata lain ia di hamili atau mengandung ataukah
sangat mencintai laki-laki yang di maksudnya dan sebagainya; sehingga
terpaksa ia kerumah panghulu untuk minta dinikahkan .24 setelah kedua
pasangan atau orang yang hendak dinikahkan itu sampai dirumah
penghulu atau Imam, penghulu atau imam menyampaikan kepada orang
tua wanita melalui pemerintah dan imam desa ditempat kedua orang tua
wanita. Dua atau tiga hari setelah penyampaian itu penghulu mendatangi
imam desa pasangan tersebut untuk menyatakan seluk-beluk kedua belah
pihak. Setelah diperoleh penjelasan dari imam desa tersebut, maka
diuruslah surat persetujuan dari orang tua wanita, untuk mendapatkan
perwalian. Setelah mendapatkan perwalian dari orang tua wanita, maka
dilangsungkan akad nikah. Kebanyakan atau pada umumnya kawin lari
atau silariang disini orang tua atau kedua orang tua wanita enggan untuk
menyetujui perwalian, sehingga jika terjadi demikian, maka yang
terpaksa bertindak sebagai wali adalah hakim atau wali hakim. Karena
pernikahan tersebut harus dilangsungkan atau dengan kata lain terpaksa
23H. Matta Dg Lolo, Pemuka Adat , W awancara , di Kecamatan Bonto Ramba, tanggal
18 Mei 2013.
24Jabal Nur , Imam Bonto Ramba , Wawancara , di Kecamatan Bonto Ramba , tanggal 18
Mei 2013.
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dilangsungkan, sehingga tidak ada jalan lain kecuali dilangsungkan
dengan wali hakim.25
Setelah lama mereka hidup sebagai suami istri dan pasangan tersebut
terutama pihak laki-laki sudah ada kemampuan untuk mengembalikan siri’ atau
malau atau memperbaiki masalah yang diperbuat terhadap pihak wanita atau
dengan kata lain untuk memperbaiki kesalahan yang mereka perbuat, maka diurus
atau diajukanlah perdamaian  (appabajikang); yakni mendatangi keluarga pihak
perempuan melalui pemerintah setempat.26
2. Tahap Pembayaran Denda
Apabila permohonan atau pengajuan perdamaian ( appabajikang ) sudah
diterima oleh keluarga pihak wanita, maka dibicarakan denda beserta uang belanja
yang dikenal dengan istilah pammapa’na ciduka pammokoloinna taranga . Jenis
atau macam-macam denda tersebut, antara lain uang dalam jumlah banyak yakni
melebih dari jumlah uang yang diberikan atau dinaikkan pada perkawinan yang
normal, kendaraan, rumah, binatang ternak dan lain-ain.27
Setelah ada kesepakatan tentang denda dan uang belanja tersebut , maka
keluarga pihak laki-laki diberitahu tentang kapan uang atau denda tersebut
diantara keluarga pihak wanita. Dalam mengantar  uang  atau denda tersebut,
pelaksanaannya  beda dengan kawin secara normal, yakni uang belanja atau denda
tersebut diterima oleh pihak wali perempuan melalui pemerintah adat dan
syara’.28
25Jabal Nur , Imam Bonto Ramba , Wawancara , di Kecamatan Bonto Ramba , tanggal 18
Mei 2013.
26Jabal Nur Dg Liwang, Imam Bonto Ramba , Wawancara , di Kecamatan Bonto Ramba ,
tanggal 19  Mei 2013.
27Jafar Dg. Liwang , Imam Batu Jala, Wawancara , di Kecamtan Bonto Ramba , tanggal
19 Mei 2013.
28 Drs. Muh. Latif, Imam  Mesjid Bulussuka’, Wawancara , di Kecamatan Bonto Ramba,
tanggal 19 Mei 2013.
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3. Tahap Pelaksanaan
Setelah uang belanja diterima oleh pihak wali wanita, maka pelakasanaan
appabajikang dapat dilangsungkan, yakni kedua pasangan yang kawin lari
tersebut, akan dibawa kerumah pihak wanita. Didalam perjalanan atau didalam
mengantar kedua pasangan tersebut, si wanita harus menutup wajahnya dengan
kain panjang atau sarung, dan baru dapat dibuka jika dia telah selesai berjabat
tangan atau di maafkan oleh penghulu dan pemerintah adat serta semua
keluarganya terutama kedua orang tuanya.29
Demikianlah sekilas tentang proses dan tata cara pelaksanaan
appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba, yakni : Tahap pengajuan yaitu setelah
kedua pasangan telah melangsungkan perkawinan dan mampu untuk membayar
denda atau melakukan appabajikang, ia akan mengajukan kepemerintah untuk
melakukan perdamaian atau appabajikang. tahap pembayaran denda yaitu pihak
dari laki-laki menyerahkan denda kepada pemerintah setempat selanjutnya
diserahkan kepada anggota keluarga wanita. tahap pelaksanaan yaitu Tahap
pelaksanaan yakni kedua pasangan dibawah kerumah orang tua wanita dan wanita
harus menutup muka pakai sarung atau selendang dan sejenisnya, selanjutnya
meminta maaf kepada anggota keluarga terutama kedua orang tuanya.
D. Nilai-Nilai Ajaran Islam yang Terkandung Dalam Appabajikang.
Rasulullah saw diutus oleh Allah Swt. ke muka bumi ini sebagai rahmat
atau kasih sayang Allah kepada seluruh alam. Beliau adalah contoh manusia
sempurna yang layak menjadi teladan bagi seluruh umat manusia, khususnya bagi
mereka yang mengharapkan rahmat Allah dan kesuksesan akhirat, di samping
kesuksesan dunia.
29Drs. Muh. Matta Dg Lolo, Imam Desa Datara, Wawancara , di Kecamatan Bonto
Ramba, tanggal 20 Mei  2013.
30
Tentu saja kehadiran beliau sebagai utusan Allah Swt. kepada umat
manusia adalah tidak sekadar sebagai pribadi Muhammad saw, melainkan sebagai
rasul pembawa risalah Islam yang penerapannya adalah pasti mewujudkan rahmat
bagi seluruh umat manusia, bahkan seluruh alam.
Salah satu di antara syariat pembawa rahmat itu adalah ajaran tentang sifat
rahmat atau kasih sayang itu sendiri yang merupakan bagian dari akhlak yang baik
menurut syariat Islam.30
Syariat memotivasi dan memerintahkan kita umat Islam untuk memiliki
akhlak itu. Bahkan syariah Islam memberikan berbagai gambaran tentang rahmat
atau kasih sayang itu dalam berbagai bentuk. Di antaranya adalah kita diminta
untuk bersikap rendah hati kepada sesama orang beriman, sesama muslim, dan
menjaga hubungan terhadap sesama manusia. Apa pun kedudukan sosial ekonomi
dan politiknya; apa pun suku bangsa, ras, dan bahasanya; seorang muslim harus
kita hormati dan tidak kita hadapi dengan sikap arogan.31
Sebab, pada hakikatnya seorang muslim yang satu dengan muslim yang
lain adalah laksana satu tubuh. Mereka bagaikan kepala dengan kaki, bagaikan
mulut dengan perut. Maka wajarlah sesama muslim saling hormat dan saling
merendah, bukan saling merendahkan dan menghinakan. Lebih dari itu, mereka
saling menyayangi dan bergaul dengan penuh kehangatan dan kekompakan.
Laksana satu tubuh. Bahkan sikap ramah ini juga ditunjukkan kepada non-Muslim
yang menghargai integritas kaum muslimin dan mengakui kedaulatan syariat
Islam, sekalipun mereka tidak mengimani Islam.
30Ahmad, Amin. Al-Akhlak, diterjemahkan oleh Farid Ma’ruf dengan judul “ Etika” ,
Jakartata: Bulan Bintang , 1986. h. 25.
31Alfat , Masan. Aqidah Akhlak, Semarang: Toha Putra, 1994, h.6.
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Tentu saja, bagi orang-orang kafir yang memusuhi kaum muslim, tidak
pada tempatnya kaum muslimin menyayangi mereka. Sebagaimana Allah Swt.
berfirman dalam (Q.S. Al-Fath/48:29).
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                           
                        
Terjemahnya:
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas
itu menjadikan tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus
di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan
dan pahala yang besar ( Q.S. Al-Fath/48:29).32
Oleh karena itu, marilah kita kembangkan kasih sayang ini sebagaimana
tuntunan Yang Paling Penyayang di antara para penyayang. Siapa lagi yang
menyayangi saudara kita sesama muslim kalau bukan kita sendiri yang muslim
karena tidak mungkin orang kafir memberikan kasih sayangnya kepada kaum
muslim tanpa ada udang di balik batu.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka H. Duddin Dg Sitaba
mengemukakan pendapatnya tentang nilai-nilai ajaran Islam dalam appabajikang
: bahwasanya Appabajikang merupakan suatu budaya yang dijadikan sebagai
sarana atau media untuk memperbaiki hubungan dua belah pihak keluarga yang
sempat terpecah belah (putus)akibat perbuatan anak laki-lakinya melarikan anak
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putra,
1989),h.516.
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gadis orang lain.33 Maka dari itu apabila dikaitkan dengan agama budaya
appabajikang termasuk kebudayaan Islam yang mengandung banyak nilai-nilai
positif yang dapat memberi arah dan pandangan terutama dalam memelihara
terciptanya hidup rukun antara pihak keluarga perampuan dengan keluarga laki-
laki. Berdasarkan ajaran agama Islam yang dibawah oleh nabi Muhammad saw.
Menginginkan kepada semua hamba Allah Swt. supaya taat beribadah kepadanya
disamping itu pula dianjurkan untuk saling menghargai, menyayangi, hidup rukun
satu sama lain agar tercipta suatu keharmonisan dalam hidup baik secara individu
maupun berkelompok terutama dalam hidup bermasyarakat karena, saling
menghargai dan hormat menghormati merupakan bagian dari iman, maka dari itu
dalam ajaran agama kita sangat melarang ketika ada seorang hamba bertikai saling
bermusuhan bahkan memutuskan tali persaudaraan diantara umtnya karena
berdasarkan hadis mengatakan “ barang siapa dari hambaku tidak saling bicara
dalam waktu 3 hari maka salah satu diantara mereka ada yang kafir”.
Dalam kaitan tersebut H. Rahaji Dg. Nyarrang mengemukakan bahwa
appabajikang adalah suatu adat untuk menyambung silaturrahim dan menyatukan
kembali hubungan kedua keluarga setelah beberapa hari lamanya.34 Dan
disamping itu pula ia mengaitkannya dengan ajaran agama Islam yaitu
Sesungguhnya silaturrahim termasuk ibadah kepada Allah swt.  yang paling baik
dan ketaatan yang paling agung , kedudukan yang tertinggi dan berkah ang besar,
serta yang paling umum manfaatnya didunia dan akhirat. Maka silaturrahim
merupakan kebutuhan secara fitrah dan sosial, yang dituntut oleh fitrah yang
benar dan dicenderungi oleh tabiat yang selamat. Sesungguhnya sempurnahlah
33H. Dudding Dg. Sitaba, Imam Batu Jala, Wawancara, di Batu Jala, Tanggal 14 Mei
2013.
34H. Rahaji , Dg. Nyarrang , Imam Desa Bulussibatang, Wawancara, Tanggal 15 Mei
2013.
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dengan keakraban , tersebar kasih sayang dengan perantaraannya, dan merata rasa
cinta. Ia adalah bukti kemuliaan, tanda muru’ah mengusahakan bagi seseorang
kemuliaan, pengaruh dan wibawanya. Karena alasannya itulah berlomba-lomba
padanya orang-orang mulia yang berakal, maka mereka menyambung (tali
silaturrahim) kepda orang yang memjutuskan dan memberi kepada orang yang
tidak mau memberi, serta bersifat santun kepada yang bodoh. Tidaklah nampak
muru’ah kecuali ada padanya tali kekeluargaan yang disambung kembali,
kebaikan yang diberikan, kesalahan yang dimaafkan, dan uzur yang diterima.
Dengan hal itu H. Ramli Dg. Sawu menyatakan budaya appabajikang
merupakan suatu budaya untuk mempererat hubungan kekeluargaan,  memperkuat
kasih sayang dan menambah rasa cinta, serta memperkokoh ikatan
kekeluargaan.35 sebagaimana  Nabi bersabda :
 َنإﺮْﺛَْﻷا ﰱ ٌَةﺄَﺴْﻨَﻣَو لﺎَﻤْﻟا ﰱ ٌةَاﺮَـﺜَﻣَو ﻞْﻫﻵا ف ٌﺔﺒَُﳏ ﻢﺣَﺮﻟا َﺔَﻠﺻ
Artinya:
“Sesungguhnya silaturrahim adalah rasa cinta didalam keluarga, menambah
harta dan memperpanjang umur”, ( HR. Ahmad dan At-Tirmidzi ).
Berdasarkan penjelasan hadist diatas maka silaturrahim merupakan
kewajiban yang sangat ditekankan, tidak ada yang memutuskannya dan
mengingkarinya kecuali orang yang telah rusak fitrahnya, buruk akhlaknya, jelek
tabiatnya, dan ia sudah pantas mendapat kutukan dari Allah swt . Allah berfirman:
                
           
Terjemahnya:
35H. Ramli. Dg. Sawu , Pemuka Adat, Wawancara , Tanggal 14 Mei 2013
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“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan
di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan Mereka Itulah
orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan
dibutakan-Nya penglihatan mereka”. ( QS. Muhammad : 22-23 ).36
Allah swt. menyuruh menyambung silaturrahim setelah memerintahkan
bertakwa kepadanya, maka Allah swt. mengingatkan pada manusia agar
menyambung tali  silaturrahim, karena mereka berasal dari satu jiwa, dan untuk
menunjukkan bahwa silaturrahim karena mengharapkan ridho Allah Swt.
merupakan salah satu pengaruh takwa kepada Allah Swt. yang menjadi berkah,
menjadi tanda meresapnya takwa didalam hati, merupakan petunjuk kebenaran
iman. Maka manusia yang paling menyambung silaturrahim merupakan manusia
yang paling sempurnah iman dan paling bertakwa kepada Rabb-nya .
Sesungguhnya silaturrahim merupakan amal shaleh yang penuh berkah,
dan memberikan kepada pelakunya kebaikan di dunia dan di akhirat.
Menjadikannya diberkahi dimanapun ia berada, Allah Swt.memberikan berkah
kepadanya di setiap kondisi dan perbuatannya, baik yang segera maupun yang
tertunda. Keutamaannya sangat banyak, profitnya melimpah, buahnya matang,
pohon-pohonnya yang baik memberikan makanannya disetiap waktu dengan ijin
Rabbnya. Maka diantara keutamaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Silaturrahim merupakan bagian dari konsekuensi iman dan tanda-
tandanya, dari Abu Hurairah r.a ia berkata rasulullah Saw. Bersabda
 ْﻞﺼَﻴَﻠﻓ ﺮﺧﻵا مْﻮَـﻴْﻟاَو ﷲﺎﺑ ُﻦﻣْﺆُـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣَو ،ُﻪَﻔ ْـﻴَﺿ ُمﺮْﻜُﻴْﻠَـﻓ ﺮﺧْﻵا مْﻮَـﻴْﻟاَو ﷲﺎﺑ ُﻦﻣْﺆُـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ
 ُﻪَْﲪَر.
Artinya:
“Barang siapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir maka
hendaklah ia memuliakan tamunya, dan barang siapa yang beriman kepada
Allah Swt. dan hari akhir maka hendaklah ia menyambung hubungan
silaturrahim. (HR. Bukhari dan Muslim).
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putra,1989),
h. 510.
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2. Silaturrahim merupakan penyebab bertambah umur dan luas rezki; dari
Abu Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah saw pernah bersabda:
 ُﻪَْﲪَر ﻞَﺼَﻴْﻠَـﻓ َﻩﺮْـَﺛأ ﰱ ُﻪََﻟﺄَﺴْﻨُـﻳَو ﻪﻗْزر ﰱ ُﻪَﻟ َﻂَﺴْﺒُـﻳ ْنَأ َﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ
Artinya:
“Barang siapa yang senang diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya
maka hendaklah ia menyambung hubungan silaturrahim (HR.Bukhari dan
Muslim).37
3. Silaturrahim merupakan ketaatan kepada Allah Swt. dan termasuk ibadah
besar, serta petunjuk takutnya hamba kepada Rabb-nya, maka ia
menyambung tali silaturrahim tatkala Allah Swt. menyuruh untuk
disambung. Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Rad/48: 21
                 
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada
hisab yang buruk.(QS. Ar- Ra’d/48: 21).38
D. Akibat Positif dan Negatif
1. Nilai Positif
Berdasarkan hasil penelusuran melalui wawancara kepada masyarakat
Bonto Ramba  tentang nilai-nilai positif dalam appabajikang yaitu:
a. Meredam konflik
Terjadinya suatu konflik dalam masyarakat itu biasanya disebabkan oleh
adanya perbuatan seseorang yang membuat suatu kesalahan yang fatal misalnya
melarikan anak orang lain, ini adalah salah satu yang dapat mengundang konflik
37Asmuni, H.M. Yusran. Dirasah Islamiyah I Pengantar Studi Al-Qur’an al-Hadist Fiqih
dan Pranata sosia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995, h. 35.
38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putra, 1989),
h. 253.
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antara dua belah pihak keluarga akan tetapi ketika dilaksanakannya appabajikang
maka tidak akan terjadi konflik lagi karena sudah dapat diterima langsung oleh
seluruh anggota keluarga dari pihak perempuan. Timbulnya budaya appabajikang
tersebut tidak lain adalah untuk meredam konflik yang akan terjadi antara si
pelaku dengan anggota keluarga perempuan, disamping itu pula jiwa sang  pelaku
tidak akan terancam jiwanya lagi akibat perbuatannya sebab melakukan
appabajikang.39
b. Pendidikan
Dengan melihat resepsi pelaksanaan appabajikang masyarakat dapat
mengambil hikmah ataupun pelajaran yang dapat diambil bahwasanya kawin lari
itu adalah suatu perbuatan yang sangat dilarang baik dimata masyarakat maupun
dalam pandangan agama Islam. Islam sangat menolak dengan tegas apa yang
dikatakan kawin lari, bahkan peristiwa kawin lari itu akibat menonjolkan adat
istiadat setempat, faktor ekonomi, stratifikasi sosial masyarakat yang kurang
bahkan tidak dikenal dalam ajaran Islam. Peristiwa kawin lari dikalangan
masyarakat hampir dapat dikatakan bahwa suatu suratan takdir yang dibuat-buat,
oleh karena menghindari faktor usaha manusia tersebut, cukup beralasan. Lain
halnya dengan orang yang beriman tidaklah wajar melakukan kawin lari, karena
kawin lari itu sendiri terjadi hampir terlepas daripada dorongan hati nurani
melainkan oleh emosi yang kurang terkendalikan. Perkawinan yang baik menurut
Islam adalah perkawinan yang dapat direstui oleh kedua calon suami istri serta
direstui pula oleh seluruh keluarga baik dari pihak laki-laki maupun dari pihak
perempuan. Dalam hal ini baik dari orang tua/ wali ataupun masing-masing calon
dari kedua belah pihak melalui musyawarah untuk menghindari aksi kediktatoran
39H. Gompo Dg. Ngerang, Imam Mesjid Barayya, Wawancara, di Kecamatan Bonto
Ramba, Tanggal 20 Mei 2013
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atau hak monopoli. Hal ini dimaksudkan agar supaya orang tua / wali dan seluruh
keluarga tidak hanya mendikte begitu saja kepada anaknya, saudaranya terhadap
siapa calon suaminya dan begitu pua sebaliknya.40
c. Akibat negatif
Setelah terjadinya kawin lari atau silariang, maka pada saat itu pula jiwa
dari pada pelaku dalam keadaan terancam bahaya, karena hukum adat Makassar,
apabila ada orang-orang yang melakukan perbuatan melanggar siri’, maka kepada
yang bersangkutan berhak menegekkan siri’ nya yaitu dengan jalan mengambil
tindakan yang tegas terhadap orang yang melanggar siri’ nya itu. Oleh karena
hukum adat mengatur demikian, maka pelaku silariang jiwanya tetap dalam
keadaan bahaya, karena dapat saja suatu saat pihak tumasiri’ nya melakukan
tindakan pembalasan kepadanya, atau memberinya suatu sanksi adat berupa
penganiayaan dan bahkan dapat terjadi pembunuhan.
Selanjutnya apabila seorang laki-laki yang melarikan perempuan dan ingin
kembali kepada pihak keluarganya akan dikenakan denda berupa sejumlah uang
yang tentukan oleh pihak perempuan yang dalam bahasa daerah Makassar disebut
“ doe passala” (uang denda) karena melarikan anak peremuan orang.41
Dalam hukum adat Makassar tidaklah melarang seseorang melakukan
suatu tindakan, bahkan memperbolehkannya apabila ada seseorang yang
melakukan suatu perbuatan yang dapat mempermalukan keluarga misalnya, kawin
lari, maka hukum adat tidak memberikannya sanksi terhadap orang yang
40Karaeng Nyarrang , Sekdes Barayya, Wawancara, Tanggal 21 Mei 2013, di Kecamatan
Bonto Ramba .
41Dg. Ke’nang, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di Bonto Ramba, Tanggal 22 Mei 2013.
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membunuh, dan bahkan dapat dianggap sebagai pahlawan masyarakat, karena
berhasil mempertahankan/membela harga dirinya.42
Jadi dengan demikian, dengan terjadinya kawin lari atau silariang, maka
para pelaku dapat dikenakan sanksi adat, maupun sanksi hukum (pidana), dan
bahkan sanksi sosial berupa celaan dari masyarakat yang mengakibatkan para
pelaku jadi malu.
E. Pandangan Islam terhadap Budaya Appabajikang di Kecamatan Bonto
Ramba
Allah Swt. tidak meletakkan pada diri manusia suatu kekuatan yang tidak
berguna baginya dan tidak dibutuhkannya. Begitu juga dengan Allah Swt. tidak
menjadikan sesuatu dilangit dan dibumi dengan sia-sia. Bahkan Allah Swt.
Mengehendaki supaya alam ini tetap berjalan secara kontinu menurut sistem yang
teratur, yang memungkinkan bagi manusia untuk mengambil manfaat dari segala
sesuatu, dan mempergunakan berbagai sarananya tetapi tidak dengan cara yang
merugikan baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. Untuk tujuan ini juga Allah
swt. Menyusun kaidah-kaidah syari’at dan peraturan-peraturannya. Begitulah
syari’at ini telah mengharamkan bagi manusia segala sesuatu yang membawa
mudharat dan menghalalkan baginya sesuatu yang membawa manfaat untuknya
dan tidak merugikan orang lainnya.43
Sesungguhnya prinsip yang menjadi dasar bagi pembangunan Islam, ialah
bahwa manusia mempunyai hak untuk bekerja, berbudaya serta melaksanakan
segala keinginan dan menyampaikan segala hajatnya serta berusaha untuk
mencapai manfaat pribadinya sebagaimana dikehendakinya. Adapun perkara-
42Dg. Tumang , Tokoh Masyarakat, wawancara, Tanggal 22 Mei 2013, di Kecamatan
Bonto Ramba.
43Abul A’la  al-Maududi , Principel Of Islam, diterjemahkan Oleh Abdullah Suhaeli
dengan JuduL” Prinsip-Prinsip Islam ” . ( Bandung : al – Ma’arif , t. th ), h. 132.
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perkara yang mempunyai manfaat dan segi mudharat, maka agama dapat
mengaturnya. orang harus bersabar atas mudharat yang ringan untuk manfaat
yang besar dan meninggalkan manfaat remeh untuk menghindarkan mudharat
yang besar.44
Dari uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa syari’at Islam
memberikan kebebasan bagi setiap umat untuk melaksanakn keinginannya yang
tentunya dapat bermanfaat baik bagi dirinya maupun untuk orang lain, termasuk
lingkungan hidup yakni masyarakat disekitarnya.
Allah Swt. Melapangkan bumi dan menyediakan banyak pasilitas , agar
manusia dapat berusaha mencari sebahagian dari rezki yang diberikannya bagi
keperluan manusia . sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam QS. Al-Mulk/16
:15.
                    
Terjemahnya :
Dialah Allah yang telah menjadikan bumi itu dengan mudah bagi kalian,
maka berjalanlah diatas segala penjurunya dan makanlah sebahagian
rezkinya dan hanya kepada-nyalah kalian akan kembali.45
Al-Maragi telah menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah Swt. Telah
menjadikan bagi manusia di muka bumi tanah air yang didiami dan dihuni, dan
Allah jadikan pula untuk manusia di muka bumi itu penghidupan yang dengan itu
manusia mampu mempertahankan hidupnya. yaitu berupa anugrah makanan dan
minuman, sebagai nikmat darinya atas manusia, dan kebaikan dari Allah untuk
manusia, dan Allah ciptakan pula untuk manusia di muka bumi ini berbagai
macam kemanfaatan, yang dengan itu manusia bisa berpenghidupan senang, baik
dengan tanaman, binatang ternak, burung, ikan air yang segar, dan bergai macam
44Ibid., h. 134.
45Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang : Toha Putra ,
1989 ), h. 950.
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minuman, makanan yang harum, dan berbagai macam media perjalanan dari satu
tempat ketempat lain yang semakin maju, sesuai dengan kemajuan ilmu dan
penemuan, baik berupa kapal terbang, mobil, dan berbagai macam cara untuk
mengobati orang sakit dengan bermacam-macam ramuan yang dikerjakan lewat
tangan apoteker, dan lain-lain.46
Dengan demikian dapat dipahami bahwa syari’at Islam telah mewajibkan
berusaha dan berikhtiar mencari rezki, memberikan kebebasan kepada setiap
hambanya untuk memilih pekerjaan; tentunya yang dapat bermanfaat baik dirinya,
anggota masyarakatnya maupun terhadap lingkungannya. Yakni Allah Swt. Tidak
menghendaki adanya kegiatan atau tradisi yang dapat memudharatkan baik
terhadap diri, masyarakat maupun lingkungan. Jadi, pelaksanaan appabajikang
sebagai salah satu budaya siri yang memberi pelajaran kepada pihak-pihak yang
berniat tidak baik terhadap ajaran Islam maupun terhadap adat-istiadat masyarakat
sesuai dengan prinsip ajaran atau budaya Islam.
Dalam hal ini beberapa masyarakat Bonto Ramba mengemukakan
pendapatnya mengenai pandangan Islam dalam appabajikang yaitu:
1. Menurut H. Jamal Dg. Numpa’ berpendapat bahwasanya Allah Swt
menciptakan bumi ini beserta isinya agar kiranya dapat bermanfaat dan
berguna untuk semua umat manusia dan Allah swt pula tidak melarang
manusia untuk berbudaya maupun untuk menciptakan suatu budaya dalam
masyarakat yang dianggap dapat memberikan manfaat  dalam kelangsungan
hidupnya dan tidak merugikan orang banyak. Seperti misalnya budaya
appabajikang, budaya ini merupakan salah satu budaya orang Bugis
Makassar yang sering dilakukan dalam kehidupan masyarakat ketika terjadi
kawin lari yang dapat menimbulkan pertikaian diantara umat islam itu
46Al-Maraghi, Tafsir al – Maraghi, Juz VIII. ( Mesir : Musthafa al-Babi al-Halabi, 1974 ),
h. 189.
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sendiri, maka dari itu budaya appabajikang ini adalah suatu budaya yang
dijadikan sarana untuk memperbaiki kerenggangan yang terjadi didalam
masyarakat sulawesi selatan khususnya di daerah Bonto Ramba.47
2. H. Miseng mengatakan ketika manusia hidup didunia maka manusia akan
mendapatkan berbagai masalah maupun cobaan dalam hidup dan tergantung
bagaimana ia akan menyikapi persoalan tersebut. Begitupun dengan budaya
appabajikang, budaya ini muncul karena adanya suatu persoalan hidup yang
membutuhkan penyelesaian, walaupun jenis budaya ini mengandung suatu
perkara yang memiliki manfaat dan mudharat akan tetapi manusia harus
sabar dengan mudarat yang ringan untuk kemaslahatan yang besar dan
ikhlas meninggalkan manfaat yang remeh untuk menghindarkan
kemudadharatan yang besar.48
3. H. Tayang mengatakan appabajikang merupakan kebudayaan yang
diwariskan kepada manusia oleh nenek moyang yang tidak mempunyai
status hukum yang jelas baik dalam Al-Qur’an maupun sunnah-nya akan
tetapi masyarakat secara universal selalu melakukan karena menurutnya
dapat mendatangkan banyak kemaslahatan  daripada kemudharatan baik
dalam hidup secara individu maupun dikalangan masyarakat umum, sebab
para mujtahid ketika menetapkan suatu hukum yang belum jelas status
hukumnya baik dalam Al-Qur’an maupun dalam hadis maka para mujtahid
melakukan metode lain dalam penetapan hukum yang disebut dengan illat .
illat yang dimaksud disini adalah meyamakan suatu peristiwa yang sudah
jelas hukumnya dalam al-Qur’an maupun hadis kemudian dibandingkan
47H. Jamal, Dg. Numpa. Tokoh Masyaraka,Wawancara, Di Kecamatan Bonto Ramba
Tanggal 20 Mei 2013.
48 H. Miseng. Tokoh Masyarakat. Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba Tanggal 20
Mei 2013
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kedua peristiwa tersebut setelah itu dapat ditetapkan hukumnya. Jadi
walaupun appabajikang tersebut tidak mempunyai status hukum yang jelas
dalam agama Islam akan tetapi, dilihat dari segi manfaat yang diberikan
kepada masyarakat sangat besar sehingga selalu dilaksanakan sampai saat
ini.49
Dari penjelasan-penjelasan tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa
agama Islam maupun ajaran Islam  memandang appabajikang merupakan suatu
sistem budaya yang diciptakan oleh orang-orang muslim yang berlandaskan
ajaran Islam atau berisikan ajaran Islam yang memberikan kemaslahatan untuk
menyelesaikan kasus-kasus  yang dialami oleh manusia dalam kehidupan
bermasyarakat. Misalnya menjaga kerukunan antara manusia satu dengan yang
lainnya, dapat mempererat silaturrahim dengan muslim lainnya dan  lebih
utamanya lagi tidak dapat merugikan orang lain maupun orang banyak didalam
kehidupannya sehari-hari. Dalam agama Islam yang kita anut pun tidak melarang
untuk mengerjakan sesuatu hal apalagi itu adalah sesuatu yang dapat membawa
kemaslahatan dan bernilai ibadah dihadapan Allah Swt.
49 H. Tayang. Tokoh Masyarakat. Wawancara, di Kecamatan Bonto Ramba Tanggal 20
Mei 2013.
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BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
1. Latar belakang pelaksanaan appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba
Kabupaten Jeneponto, yakni : sebagai pelajaran bagi anggota masyarakat
baik terhadap pihak yang melakukan appabajikang maupun terhadap
anggota masyarakat lain agar tidak melakukan  hal yang sama yaitu kawin
lari. Untuk menutupi atau menghapus siri atau malu yang telah dilanggar
oleh kedua belah pihak, karena kawin lari atau membawa lari anak gadis
orang merupakan siri nipakasiri yang pantang bagi masyarakat Bonto
Ramba, sehingga salah satu cara untuk mengembalikan siri tersebut adalah
appabajikang dengan denda yang tinggi.
2. Proses pelaksanaan appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten
Jeneponto, yakni : tahap pengajuan yaitu setelah kedua pihak menjalani
rumah tangga dan sudah mampu untuk membayar denda atau melakukan
appabikang, ia akan mengajukan kepada pemerintah setempat untuk
mengurus perdamiannya (appabajikang). Tahap pembayaran denda yaitu
pihak dari laki-laki menyerahkan denda kepada pemerintah setempat
selanjutnya diserahkan kepada anggota keluarga wanita. Tahap pelaksanaan
yakni kedua pasangan dibawah kerumah orang tua wanita dan wanita harus
menutup muka pakai sarung atau selendang dan sejenisnya, selanjutnya
meminta maaf kepada anggota keluarga terutama kedua orang tuanya.
3. Nilai-nilai ajaran Islam dalam appabajikang adalah menyambug kembali
silaturrahim antara dua belah pihak keluarga yang sempat terputus akibat
perbuatan anak laki-lakinya, serta dapat meredam terjadinya suatu konflik
59
antara si pelaku dengan keluarga perempuan (tumasiri’), ketika bertemu
disuatu tempat.
B.Saran
1. Diharapkan bagi pihak yang berkompoten terutama pemuka adat yang ada
di Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto, hendaknya menjaga dan
melestarikan budaya dan adat istiadat yang hidup dikalangan masyarakat,
tentunya yang sesuai dengan peradaban Islam dan ajaran Islam.
2. Diharapakan bagi masyarakat muslim terutama bagi mereka yang hendak
melakukan pernikahan, hendaknya melangsungkan secara baik yakni sesuai
dengan aturan-aturan baik yang telah diatur menurut adat, mengingat kawin
lari atau membawa lari anak gadis orang merupakan suatu hal yang
memalukan dan sebagainya.
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